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ABSTRAK  

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan 

layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap 

pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Fungsinya adalah 

untuk mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan 

dan keterampilan fungsional, serta pengembangan sikap dan kepribadian professional 

  

 Dalam tugas akhir ini mengambil kasus perancangan desain interior Rumah Pelita – 

Rumah Pelatihan Tanpa Batas, yang dimiliki oleh Yayasan Pondok Kasih. Sebagai sarana 

untuk masyarakat, Rumah Pelita memiliki fungsi sebagai tempat pelatihan, tempat berkumpul, 

dan tempat untuk mempraktikkannya langsung. Dalam merancang sebuah pusat pelatihan 

untuk masyarakat prasejahtera, pemilihan konsep multifungsi dengan langgam natural 

digunakan untuk menjawab kebutuhan aktivitas ruang. 

 

 

Kata Kunci : Pusat Pelatihan, Pendidikan Nonformal, Yayasan Pondok Kasih, Interior 

Natural  
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ABSTRACT 

Non-formal education is held for citizens who need educational services that function as 

substitutes, additions, and / or complementary formal education in the framework of supporting 

lifelong education. Its function is to develop students' potential with an emphasis on mastering 

knowledge and functional skills, as well as developing professional attitudes and personalities 

 

In this thesis takes the case of designing the interior design of the Pelita House - The 

House of Unlimited Training, which is owned by the Pondok Kasih Foundation. As a means 

for the community, Pelita House has a function as a training ground, a gathering place, and a 

place to practice it directly. In designing a training center for underprivileged communities, the 

selection of multifunctional concepts with natural styles is used to answer the needs of spatial 

activities. 

 

Key Words : Training Center, Non-formal Education, Pondok Kasih Foundation, Natural 

Interior 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan adalah hak dari setiap warga negara Indonesia, seperti yang tertulis 

pada Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1). Menurut UU No. 20 Tahun 2003 

Bab I, Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut 

undang-undang yang sama, pendidikan terbagi dalam beberapa jalur yaitu formal, 

nonformal, dan informal.  

Yayasan Pondok Kasih adalah sebuah non-governmental organization atau 

lembaga swadaya masyarakat yang bergerak di bidang kemanusiaan. Bergerak 

berdasarkan visi dan misi untuk untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

prasejahtera, kegiatannya mencakup memberikan sarana dan prasarana pendidikan 

nonformal bagi masyarakat prasejahtera secara gratis (tidak dipungut biaya). Terdapat 

beberapa lokasi pelayanan Yayasan Pondok Kasih yang tersebar di penjuru Surabaya 

Raya, salah satunya terletak di Desa Tambak Sawah. 

Tambak Sawah adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Waru, Kabupaten 

Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah 218.29 hektare jumlah total 

penduduk sebanyak 13.075 jiwa1. Yayasan Pondok Kasih, sebagai salah satu yayasan 

kemasyarakatan tertua di Kota Surabaya, melihat perlu untuk membantu meningkatkan 

ekonomi masyarakat Desa Tambak Sawah sebagai kesejahteraan rumah tangga, dengan 

mendirikan sarana pendidikan nonformal. Diberi nama Rumah Pelita, yang berarti 

Rumah Pelatihan Lintas Batas, adalah sebuah sarana bagi masyarakat untuk 

memperoleh pendidikan nonformal, sehingga dapat memiliki pemasukan ekonomi 

secara mandiri. Pendidikan nonformal yang dimaksud berupa pelatihan yang berjenjang 

dan diberi sertifikasi.  

Kondisi bangunan eksisting dulunya difungsikan sebagai pondok pesantren 

sehingga memiliki kelas-kelas dan sekat ruangan berukuran kecil, dan sudah beberapa 

tahun tidak digunakan sehingga terjadi deteriorasi pada bagian atap, lantai, serta 

dinding. Agar dapat memberikan manfaat yang optimal dengan keterbatasan lahan dan 
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bangunan eksisting yang ada, maka Yayasan Pondok Kasih perlu mempertimbangkan 

mengolah ruangan menjadi berbagai fungsi, baik itu dari ruangan atau furnitur yang ada 

di dalamnya. Oleh karenanya, konsep multifungsi akan menjadi salah satu gagasan 

utama dalam mendesain Rumah Pelita. 

 Melalui data kependudukan Desa Tambak Sawah, diketahui bahwa lebih 

banyak penduduknya adalah perempuan dari berbagai usia. Kebanyakan merupakan 

istri yang memiliki suami berfprofesi sebagai buruh pabrik yang terletak di sekitar 

daerah Tambak Sawah dan termasuk dalam kategori masyarakat prasejahtera. 

Mempertimbangkan kondisi perumahan yang cukup padat,  penulis memilih langgam 

natural yang dapat membantu membuat para peserta lebih nyaman dan optimal dalam 

mengikuti pelatihan. 

Selain itu, jenis-jenis pelatihan di Rumah Pelita pun dirancang dengan 

menyesuaikan kondisi lingkungan. Kegiatan ajar berupa keterampilan seperti 

memasak, menjahit, tata rias dan salon lebih difokuskan untuk perempuan, khususnya 

istri dari buruh pabrik. Perlu dipersiapkan juga ruang untuk anak-anak  yang mengikut 

dan menunggu ibunya yang menjadi peserta pelatihan. Terdapat juga pelatihan lain 

seperti pelatihan multimedia dan bahasa asing yang difokuskan kepada pemuda-

pemudi, namun tidak menutup kemungkinan untuk demografis lain.  

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang yang ada maka dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu: 

1. Bagaimana mengoptimalkan bangunan eksisting untuk memenuhi kebutuhan 

ruang pada Rumah Pelita? 

2. Bagaimana menerapkan langgam natural yang dapat memotivasi peserta 

pelatihan? 

3. Bagaimana mendesain interior yang dapat membentuk perilaku pengguna 

menjadi lebih positif? 

 

1.3. Batasan Masalah/Lingkup Desain 

Batasan masalah yang ada pada perancangan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penambahan dan penggabungan ruang dan serta penambahan sekat maupun 

dinding dimungkinkan, tanpa mengubah fasad bangunan eksisting secara 

keseluruhan 

2. Penambahan maupun pengurangan akses masuk dan tangga dimungkinkan, 

tanpa mengubah fasad bangunan eksisting secara keseluruhan 

3. Ruang terpilih pada lantai 1 adalah area resepsionis, ruang baca, area makan, dan 

kelas masak, serta lantai 2 adalah kelas multimedia dan kelas multifungsi 

1.4. Tujuan 

Tujuan dari perancangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang Rumah Pelita sebagai sarana yang memenuhi kebutuhan 

pelatihannya sesuai dengan lingkup desain 

2. Mengoptimalkan desain interior bangunan berlanggam natural yang dapat 

membuat pengguna Rumah Pelita merasa nyaman 

3. Menyesuaikan desain interior Rumah Pelita dengan memfasilitasi kebutuhan 

perilaku pengguna Rumah Pelita 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat dari perancangan ini adalah: 

1. Dapat menjadi referensi desain dan pengembangan pembangunan untuk Rumah 

Pelita 

2. Dapat menjadi referensi bagi proyek maupun penelitian serupa yang meneliti 

hubungan perilaku dengan kebutuhan desain interior 

3. Dapat menambah wawasan dan gagasan akan desain interior pusat pelatihan 

masyarakat 
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 BAB II.  KAJIAN PUSTAKA, EKSISTING, DAN PEMBANDING  

2.1. Kajian Pusat Pendidikan Non Formal 

2.1.1. Pengertian Pendidikan dan Pendidikan Nonformal 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 5, ayat (1) menyatakan, “Setiap warga negara mempunyai hak yang 

sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.” Ayat (5) menyatakan, “Setiap 

warga negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang 

hayat.”. Untuk mewujudkan pendidikan bagi seluruh Warga Negara Indonesia, terdapat 

tiga bentuk pendidikan yaitu formal, nonformal dan informal. Pendidikan formal adalah 

jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang, yang terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Satuan pendidikannya adalah Pendidikan 

informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan, seperti mengajarkan tata 

krama, adat, dan dilakukan secara mandiri. Pendidikan nonformal adalah jalur 

pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 

berjenjang. Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal yang didirikan wajib 

memperoleh izin Pemerintah atau Pemerintah Daerah. Pengelolaan satuan pendidikan 

nonformal dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan/atau masyarakat.   

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan 

layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap 

pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Fungsinya 

adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional, serta pengembangan sikap dan 

kepribadian profesional. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, 

pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 

perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, 

pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik 

Pada dasarnya dalam pendidikan nonformal terdapat dua tujuan utama, yaitu; 
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• Pemenuhan kebutuhan belajar tingkat dasar. Misalnya pendidian keaksaraan 

seperti membaca dan menulis pengetahuan ilmu alam dan ilmu pasti, 

pengetahuan kesehatan dan gizi, pengetahuan umum dan kewarganegaraan, dan 

sebagainya. 

• Untuk keperluan pendidikan lanjutan melengkapi pendidikan tingkat dasar dan 

pendidikan nilai-nilai hidup. Misalnya pendidikan keterampilan, pendidikan 

kesenian, pengajian, sekolah minggu (sekolah Alkitab), dan lain-lain. 

2.1.2. Satuan Pendidikan Nonformal 

Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, 

kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM), dan majelis taklim, serta 

satuan pendidikan yang sejenis. Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat 

yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk 

mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hasil pendidikan nonformal dapat 

dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal setelah melalui proses 

penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemerintah 

Daerah dengan mengacu pada standar nasional pendidikan. (UU No. 20/2003 Bab IV, 

Pasal 26 ayat 1-6). 

Pengelolaan pendidikan nonformal dibutuhkan untuk mengatur penyelenggaraan 

pendidikan agar berjalan dengan baik dan terstruktur sesuai dengan aturan yang telah 

disepakati dalam undang-undang yang tertera pada Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 17 Tahun 2010 Pasal 1 Ayat 1 memiliki bahwa:  “Pengelolaan 

pendidikan adalah pengaturan kewenangan dalam penyelenggaraan sistem pendidikan 

nasional oleh Pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, 

penyelenggara pendidikan yang didirikan masyarakat, dan satuan pendidikan agar 

proses pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.” 

2.1.2.1. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

PKBM adalah satuan pendidikan nonformal yang menyelenggarakan 

berbagai kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat atas dasar 

prakarsa dari, oleh, dan untuk masyarakat (Departemen Pendidikan Nasional, 

2003). PKBM yang didirikan dapat menyelenggarakan program: 1) pendidikan 
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anak usia dini, 2) pendidikan keaksaraan, 3) pendidikan kesetaraan, 4) 

pendidikan pemberdayaan perempuan, 5) pendidikan kecakapan hidup, 6) 

pendidikan kepemudaan, 7) pendidikan keterampilan kerja, 8) pengembangan 

budaya baca, dan 9) pendidikan nonformal lain yang diperlukan masyarakat 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2003). 

2.1.2.2. Lembaga Kursus dan Pelatihan 

Lembaga Kursus dan Pelatihan adalah salah satu bentuk satuan 

Pendidikan Nonformal yang diselenggarakan bagi masyarakat yang 

memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap 

untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, 

dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dasar pendirian 

LKP adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 

62 tentang pendirian satuan pendidikan. Ayat (1) Setiap satuan pendidikan 

formal dan nonformal yang didirikan wajib memperoleh izin Pemerintah atau 

Pemerintah Daerah Ayat (2) Syarat-syarat untuk memperoleh izin meliputi isi 

pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan, pembiayaan pendidikan, system 

evaluasi dan sertifikasi serta manajemen dan proses pendidikan. Pasal 50 

tentang Pengelolaan Pendidikan Ayat (3) Pemerintah dan/atau Pemerintah 

Daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada 

semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan 

yang bertaraf internasional. 

1. Lembaga Kursus dan Pelatihan Memasak (Tata Boga) 

Lembaga pelatihan Bogasari Baking Center (BBC) merupakan 

lembaga profesional yang bersangkutan dengan profesi yang 

memerlukan kepandaian khusus untuk menangani lapangan 

kerja tertentu yang diperuntukkan bagi yang membutuhkan. 

Lembaga profesional tentunya tidak lepas dari sebuah 

perencanaan yang matang dengan mempunyai standar kualitas 

dan kriteria tertentu dalam pelaksanaannya. Smua kalangan 

masyarakat boleh mengikuti pelatihan di Bogasari Baking 

Center (BBC) baik itu dari kalangan menengah ke atas maupun 

menengah ke bawah. Pusat pelatihan Bogasari Baking Center 
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(BBC) Surabaya hadir untuk menciptakan dan mengembangkan 

keahlian dalam membuat aneka makanan berbasis terigu. Selain 

memberikan pengetahuan dasar mengenai proses pengolahan 

makanan yang benar, Bogasari Baking Center (BBC) juga 

mengajarkan cara memulai usaha, mengembangkan usaha, 

hitungan bisnis, bantuan jaringan keperalatan, mesin dan bahan 

pendukung. Adapun kelebihan lain dalam pusat pelatihan 

Bogasari Baking Center (BBC) ini yaitu memberikan konsultasi 

seumur hidup bagi para alumninya baik itu masalah dalam 

pembuatan roti atau masalah usaha mereka. 

Bogasari Baking Center adalah lembaga kursus dan pelatihan 

dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk Divisi Bogasari yang 

berfokus kepada pelatihan dan pengembangan usaha makanan 

berbasis tepung terigu. Bermacam-macam jenis kue, martabak, 

pasta, pastry, dan lain-lain menjadi kursus utama di BBC. 

Terletak di Jalan Tegalsari No. 103-104, Surabaya, dan memiliki 

jadwal pelatihan sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1. Bogasari Baking Center 

Sumber: https://www.bogasari.com/baking-center/schedule 

 

2. Lembaga Kursus dan Pelatihan Menjahit 

Elmodista hadir untuk membantu mengasah ketrampilan di 

bidang fashion, tata busana dan menjahit. Kami menawarkan 

kurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan jaman, 

namun tetap mengangkat nilai etika serta estetika Indonesia.  
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Gambar 2.2. LKP Elmodista 

Sumber: elmodista.com 

2.2. Kajian tentang Konsep Desain 

Dalam arsitektur maupun desain interior, suatu konsep mengemukakan suatu cara khusus 

bahwa syarat-syarat suatu rencana, konteks dan keyakinan dapat digabungkan bersama, yang 

dalam konteks ini dapat berupa paduan dari beberapa unsur yang mungkin berupa gagasan, 

pendapat dan pengamatan ke dalam suatu kesatuan. 

2.2.1. Langggam Natural 

Langgam natural merupakan salah satu langgam desain interior yang menekankan pada 

kesan friendly, hangat, dan de-stressing. Gaya ini juga tidak lekang oleh waktu, ditambah 

dengan adanya tren “green living” atau “eco living”. Menggunakan material-material alam 

seperti kayu, batu alam yang di-finishing clear / transparan sehingga keaslian tekstur dari 

material tersebut dapat terlihat dan tidak merusak bahan, serta menggunakan tanaman di 

beberapa area sebagai penunjang. Penerapan langgam natural pada desain interior dapat 

menciptakan suasana yang tenang sehingga pengguna didalamnya dapat beraktifitas dengan 

fokus, namun tetap santai dan tidak terburu-buru. Adanya vegetasi di dalam ruang membuat 

suasana segar, dapat memberikan suasana cerah dan semangat bagi pengguna ruangan. 

Suasana yang tercipta dari langgam natural pada desain interior diharapkan dapat 

mengoptimalkan kegiatan edukasi nonformal di dalam Rumah Pelita. 
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Gambar 2.3. Interior Natural 

Sumber: www.pinterest.com 

Adapun beberapa kunci desain gaya natural adalah: 

1. Material 

  

Gambar 2.4. Material Interior Natural 

Sumber: www.archdaily.com 

Material yang digunakan pada langgam natural berkaitan kuat dengan kesan alami 

seperti kayu, rotan, bambu atau batu alam. Penggunaan material alami dapat dilakukan 

di dinding, furnitur, ataupun elemen estetis pada interior. 

2. Pemanfaatan tanaman (vegetasi) 

  

Gambar 2.5. Vegetasi Interior Natural 
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Sumber: www.pinterest.com 

Sesuai dengan namanya, salah satu ciri dari langgam natural adalah penggunaan 

tanaman pada interior, baik sebagai elemen estetis yang loose atau merupakan bagian 

dari desain permanen.  

Kondisi bangunan eksisting Rumah Pelita yang menghadap Barat membuatnya dapat 

terpapar sinar matahari terus-menerus. Oleh karena itu untuk mengatasi penghawaan 

ruang, digunakan secondary skin yang diberi vertical garden. 

3. Pemanfaatan pencahayaan alami 

  

Gambar 2.6. Pencahayaan Alami 

Sumber: www.dezeen.com 

Langgam natural juga pada umumnya banyak menggunakan pencahayaan alami untuk 

menjadi sumber penerangan. Dapat diaplikasikan melalui bukaan seperti jendela, 

ataupun area void yang diberi skylight. Selain dapat membantu mengurangi pemakaian 

listrik (green living concept), banyaknya bukaan pada sebuah ruangan dapat membuat 

kesan lebih luas dan menghilangkan batas antara area outdoor dan indoor. 

4. Warna 

  

Gambar 2.7. Warna Interior Natural 

Sumber: www.pinterest.com 
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Warna yang banyak digunakan pada langgam interior mencerminkan earthy tone, yaitu 

warna-warna yang mencerminkan alam. Dari monokrom warna hijau hingga coklat, 

serta dikombinasikan dengan warna netral seperti putih, hitam, atau abu-abu.  

2.2.2. Sarana Multifungsi 

Definisi/arti kata 'multifungsi' di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

mempunyai berbagai (tugas/fungsi).  

2.2.2.1. Penerapan pada Furnitur 

Penerapan konsep multifungsi sendiri pada Rumah Pelita terjadi di tata layout 

furniture, menggunakan furnitur moveable (dapat dipindah) dan furniture multifungsi. 

Oleh karena itu perlu dilakukan pemecahan permasalahan ruang dengan upaya 

perancangan yang tepat, yaitu dengan menerapkan penggunaan furnitur multifungsi. 

Furnitur multifungsi sesuai diterapkan untuk rumah pelatihan karena dapat mengurangi 

penggunaan furniture, sehingga ruang menjadi lebih lapang. Disamping itu furnitur 

multifunsi dapat berfungsi secara efektif karena dalam perancangannya semua bentuk 

disesuaikan dengan fungsinya (form follows function), dengan penggabungan dua atau 

lebih fungsi yang berbeda dalam satu unit maka furnitur multifungsi dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan ruang sehingga dapat menunjang aktivitas di dalam ruang. 

Secara umum furnitur mempunyai fungsi yang sama, selain sebagai pelengkap 

dalam elemen ruang, furnitur mempunyai peran penting lainya karena dalam hal ini 

furniture dianggap sebagai benda fungsional yang dapat digunakan sesuai dengan 

fungsinya masing – masing. Adapun pengelompokan model desain furnitur yang terbagi 

berikut: 

a. Knockdown furnitur adalah sebuah kontruksi pada produk mebel yang dalam 

pembuatannya menggunakan sistem lepasan atau bongkar pasang. Atau cara 

gampangnya, furnitur knockdown dapat diartikan sebagai furnitur yang bisa dibongkar 

pasang (dibongkar lalu dirakit kembali). Jadi kekuatan pada furnitur knockdown 

sebagian besar berasal dari baut atau sekrup yang digunakan untuk merekatkan 

komponen-komponen antar bagian, sebab dalam konstruksi ini tidak menggunakan lem 

sama sekali pada sambungan antar komponennya. 
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b. Loose furnitur adalah jenis furnitur yang sangat umum, furnitur ini memiliki 

banyak jenis bentuk dan dapat dipindahkan dengan mudah. 

c. Built-in furnitur adalah jenis furnitur yang dibuat khusus dalam area tertentu 

sehingga ukurannya tepat dan tidak dapat dipindah-pindahkan. Jenis furnitur ini banyak 

digunakan agar dapat menggunakan area dengan maksimal, dan dapat dibuat sesuai 

keinginan. 

Pada Rumah Pelita, kebanyakan furnitur yang digunakan adalah loose furniture untuk 

memudahkan pergantian tata tempat duduk. 

2.2.2.1. Penerapan pada Ruangan 

Penerapan konsep multifungsi pada ruang di Rumah Pelita berarti ruangan yang bersifat 

fleksibel dan fluid, tidak terpaku dengan satu kegiatan belajar saja. Penggunaan dinding 

partisi non permanen ataupun folding door sebagai penyekat antar ruang yang dapat 

meluaskan ataupun mempersempit area yang dibutuhkan. Konsep sarana multifungsi yang 

diangkat pada perancangan Rumah Pelita dapat didefiniskan sebagai berikut: 

1. Ruangan bersifat modular, ruang bersekat yang dapat dibuka/ditutup ketika 

dibutuhkan. Aplikasinya terdapat pada ruang kelas masak dan aula multifungsi 

dengan ruang multifungsi. 

2.  Ruangan multifungsi, dimana satu ruangan dapat digunakan untuk beberapa aktivitas. 

Aplikasinya terdapat pada ruang multifungsi dan aula multifungsi. Tatanan layout 

furnitur yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan kelas, misal dengan layout seminar 

untuk kelas teori. Penjelasan lebih lengkap terdapat pada Bab 2.3.12. mengenai Tata 

Kelola Tempat Duduk. 

2.2.3. Pencahayaan 

Cahaya adalah faktor utama yang menghidupkan ruang interior, tanpa cahaya tidak akan 

ada bentuk, warna atau tekstur, tidak juga penampakan ruang interior itu sendiri. Oleh karena 

itu fungsi utama desain pencahayaan adalah untuk menyinari bangunan dan ruang suatu 

lingkungan interior dan memungkinkan pemakainya melakukan aktivitas dan menjalankan 

tugasnya dengan kecepatan dan akurasi serta kenyamanan yang tepat. Cahaya dapat dihasilkan 

alami dari sinar matahari dan buatan dengan pengunaan daya lampu. Definisi pencahayaan 
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adalah sebagai penerangan rumah atau bangunan kita agar kita dapat merasakan kenyamanan 

dalam beraktivitas baik di dalam maupun diluar. 

Contoh penggunaan pencahayaan di dalam bangunan seperti untuk mengerjakan aktivitas 

membaca, menulis, melihat sekeliling dan sebagainya, dapat dibuat dengan desain penerangan 

umum (General Lighting). Namun apabila penggunaan pencahayaan digunakan untuk 

aktivitas efek visualisasi, display, estetika, karya seni (lukisan, patung, dll) sering disebut 

desain pencahayaan khusus (Special Lighting). 

Macam-macam pencahayaan yaitu: 

• Pencahayaan Umum adalah pencahayaan yang bertujuan untuk menerangi secara 

keseluruhan. Lampu untuk penerangan umum ini tidak memiliki cahaya yang 

fokus, cahaya bersinar ke segala arah dari sumbernya tanpa ada halangan. 

• Pencahayaan Langsung (Directional) adalah pencahayaan yang bertujuan hanya 

menerangi obyek area yang dituju saja. Lampu untuk pencahayaan terarah ini 

memiliki sinar cahaya yang terfokus. Jenis-jenis pencahayaan langsung ini seperti 

lampu-lampu yang diletakkan di plafond (Ceiling) yang sering disebut 

“Downlight”. Posisi lampu tertanam di plafond dan mengeluarkan cahaya sempit 

yang menyebar ke arah lantai. Posisi sumber cahaya sengaja diletakkan agak 

tersembunyi ke dalam plafond dan diberi reflektor yang dapat diarahkan bisa 

untuk spot ke lantai atau ke dinding (Wall Washer). Lalu ada lampu-lampu yang 

diletakkan di bawah (lantai atau tanah) yang sering disebut “Uplight”. Lampu 

jenis Uplight ini biasanya digunakan untuk menerangi langit-langit atau dinding. 

 

Gambar 2.8. Direct Lighting 

Sumber: Manajemen Perkantoran Modern The Liang Gie 

Menurut Suma’mur (2009), menyebutkan bahwa kebutuhan intensitas 

penerangan tergantung dari jenis pekerjaan yang dilakukan. Pekerjaan yang 

membutuhkan ketelitian sulit dilakukan bila keadaan cahaya di tempat kerja 

tidak memadai. Untuk lebih jelas, lihat tabel di bawah ini :  
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Tabel 2.1 Tingkat Penerangan Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Sumber: Manajemen Perkantoran Modern The Liang Gie 

 

 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1405/MENKES/SK/XI/2002 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja 

Perkantoran dan Industri, tercantum dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2.2 Standar Tingkat Pencahayaan 

Sumber: Kepmenkes No. 1405 Tahun 2002  

 

 

 

Tabel 2.3 Rekomendasi Tingkat Pencahayaan Area Kerja Dengan Komputer 

Keadaan Pekerja Tingkat Pencahayaan (lux) 



Desain Interior Rumah Pelatihan Lintas Batas (Rumah Pelita) di Desa Tambak 

Sawah Sebagai Sarana Edukasi Nonformal dengan Konsep Multifungsi 

Berlanggam Natural 

 

16 

 

Kegiatan Komputer dengan sumber 

dokumen yang terbaca jelas 
300 

Kegiatan Komputer dengan sumber 

dokumen yang tidak terbaca jelas 
400-500 

Sumber: Kepmenkes No. 1405 Tahun 2002 

Menurut data-data diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat pencahayaan (lux) 

yang dapat diterapkan pada area dalam Rumah Pelita adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.4. Kebutuhan Lux di Ruang Rumah Pelita 

Nama Ruang / Area Jumlah Lux 

Ruang kelas komputer 300-500 

Area Resepsionis 100 

Ruang makan 250 

Kelas memasak 300 

Ruang baca 250 

Souvenir Shop 250 

Kelas multifungsi 250 

Sumber: Data  Penulis (2020) 

• Pencahayaan Alami adalah sumber pencahayaan yang berasal dari sinar 

matahari. Pemanfaatan yang optimal dari sinar matahari ini bisa menghemat 

energi listrik yang menjadi sumber pencahayaan buatan di rumah. Untuk 

mendapatkan pencahayaan alami pada suatu ruang, perlu jendela yang 

ukurannya besar atau dinding kaca sekurang-kurangnya 1/6 daripada luas 

lantai. 

2.2.4. Penghawaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006: 318), penghawaan berarti proses, cara, 

perbuatan menghawakan. Penghawaan merupakan aspek penting dalam perencanaan 

interior. Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam merancang penghawaan adalah 

dapat lebih mengatur kualitas udara, sesuai dengan kebutuhan ruang terhadap temperatur, 

udara bersih dan kelembaban udara, dapat mengurangi polusi udara, termasuk kebisingan 

yang berasal dari luar gedung (Kusudiarso, 1978: 47). Dalam perancangan interior 

terdapat 2 jenis penghawaan, diantaranya:  

• Penghawaan alami  
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a. Orientasi Bangunan. 

Radiasi matahari adalah penyebab utama tingginya suhu di dalam rumah. 

Sebisa mungkin hindari banyak bukaan di arah timur dan barat. Apabila tidak 

bisa dihindari, bisa diupayakan adanya barrier terhadap radiasi panas matahari, 

terutama matahari sore di arah barat. Barrier bisa berupa tanaman atau vegetasi, 

atau elemen bangunan berupa sun shading. Sun shading berupa elemen vertikal 

(sirip) atau elemen horizontal (topi-topi/over hang). 

b. Perbanyak bukaan 

Bukaan atau ventilasi udara yang dianjurkan adalah paling tidak sebesar 15% 

dari luas lantai bangunan. 

c. Letak bukaan 

Ventilasi udara haruslah berada di kedua sisi bangunan atau ruangan. Tidak 

akan banyak manfaatnya apabila bukaan hanya berada di salah satu sisi 

bangunan.  Udara luar tidak akan bisa masuk ke dalam rumah bila tidak ada 

lubang yang lain untuk jalan keluar udara. Jadi, harus dihindari memanfaatkan 

seluruh kavling hingga ke belakang. Sisakan sedikit bagian kavling di belakang 

rumah yang terbuka hingga ke atas, supaya terjadi ventilasi silang. Dalam satu 

ruangan pun, sebaiknya, jendela/bukaan tidak berada pada sisi yang sama. 

Misalkan suatu bidang dinding mempunyai jendela di sisi sebelah kiri, 

sebaiknya bidang dinding yang berseberangan mempunyai jendela di sisi kanan. 

Dengan konfigurasi seperti ini, diharapkan seluruh bagian rumah/ ruangan akan 

tersentuh oleh aliran udara. 

Beberapa jenis ventilasi: 

1.      Jendela biasa. 

 

Gambar 2.9. Jendela biasa 

Sumber: www.architecturenow.com 

2.      Jendela boven.  
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Gambar 2.10. Jendela boven 

Sumber: www.architecturenow.com 

Boven biasanya berada di atas kusen, bisa menjadi satu atau terpisah. Boven ada 

beberapa macam, ada boven yang mempunyai daun seperti jendela biasa, ada 

boven yang diisi dengan 2 bilah kaca yang menyisakan celah udara di antaranya 

seperti yang banyak dipakai di kamar mandi, atau boven yang yang diisi dengan 

ram kayu. Ram kayu berguna untuk faktor keamanan, yaitu supaya tidak ada 

orang yang bisa menerobos masuk melalui lubang boven. 

3.      Jalusi/krepyak. Adalah bilah-bilah kayu yang terpasang permanen di kusen. 

Celah-celah di antara bilah-bilah inilah yang akan menjadi lubang untuk aliran 

udara alami. Konsep ini akan diterapkan pada Rumah Pelita untuk membantu 

mengurangi intensitas cahaya matahari yang masuk. 

 

Gambar 2.11. Jalusi/krepyak 

Sumber: www.architecturenow.com 

4.      Roster. Roster adalah sebutan untuk ornamen yang mengisi lubang ventilasi 

di dinding. Kegunaan roster sama seperti ram, yaitu untuk memperkecil ukuran 

lubang karena faktor keamanan. toster sendiri terbuat dari berbagai macam bahan, 

salah satunya adalah beton. 

http://www.architecturenow.com/
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Gambar 2.12. Loster beton 

Sumber: www.architecturenow.com 

• Penghawaan buatan  

Penghawaan buatan atau ventilasi buatan (Artifcial ventilation/ Forced 

ventilation/ Mechanical ventilation) adalah penghawaan yang melibatkan 

peralatan mekanik. Penghawaan buatan sering disebut pengkondisian udara (Air 

Conditioning) yaitu proses perlakuan terhadap udara di dalam bangunan yang 

meliputi suhu, kelembaban, kecepatan, dan arah angin, kebersihan, bau, serta 

distribusinya untuk menciptakan kenyamanan bagi penghuninya. Pengkondisian 

udara sebenarnya tidak hanya berarti menurunkan suhu (cooling), tetapi juga 

menaikkan suhu (heating). Di daerah tropis lembab yang suhu rata-ratanya tinggi, 

pengkondisian udara (penghawaan buatan) diasosiasikan dengan penyejuk udara 

oleh mesin penyejuk udara yang dikenal luas dengan istilah air conditioner (AC), 

atau juga dengan kipas angin.  

 

Gambar 2.13. Penghawaan Buatan 

Sumber: www.pinterest.com 

Pada umumnya, AC memiliki beberapa jenis PK dengan watt yang berbeda-beda, 

seperti pada yang tertera di tabel berikut: 

Tabel 2.5. Standar watt AC 

http://www.architecturenow.com/
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Sumber: www.arjunaelektronik.com 

Sedangkan untuk kipas angin gantung, pada umumnya memiliki watt yang lebih 

rendah, yaitu 75-100 watt tergantung dengan ukuran. 

Perhitungan jumlah daya AC dalam satuan BTU : KAPASITAS AC = PANJANG 

RUANGAN (P) X LEBAR RUANGAN (L) X 500 BTU, Ketentuan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2 6  Ketentuan Daya AC 

 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Adapun beberapa jenis AC menurut peletakkannya : 

1) Mounted type : ditanam didalam dinding atau didalam plafon. 

2) Ceiling type : ditanam di atas atau dipasang di langit-langit. 

3) Custom floor type : diletakkan di atas lantai tanpa ada pemasangan khusus. 

 

Jenis PK AC AC Standard AC Low Watt 

AC 1/2 PK 400 Watt 320 Watt 

AC 3/4 PK 600 Watt 530 Watt 

AC 1 PK 840 Watt 660 Watt 

AC 1.5 PK 1170 Watt 

 

AC 2 PK 1920 Watt 

 

AC 2.5 PK 2570 Watt 

 



 
Tugas Akhir Desain Interior – DI 184863 

Maria Elisabeth Syauta, NRP. 08411640000026 
  

 

21 
 

4) Wall mounted type : ditanam didalam dinding. 

5) Jenis AC sentral yaitu jenis AC yang memiliki pengontrolan dan pengendalian 

yang dilakukan dari satu tempat saja (Suptandar, 1982 : 275). Pada area dapur 

menggunakan exhaust (penyaring udara) untuk menghindari asap yang berlebihan 

dan uap yang ada pada tempat penyajian (Lawson, 1994:59). 

2.2.5. Efek Psikologis Warna pada Ruang 

Warna dapat didefinisikan secara obyektif/fisik sebagai sifat cahaya yang dipancarkan, 

atau secara subyektif/psikologis merupakan bagian dari pengalaman indera pengelihatan. 

Secara obyektif atau fisik, warna dapat diberikan oleh panjang gelombang. Dilihat dari 

panjang gelombang, cahaya yang tampak oleh mata merupakan salah satu bentuk pancaran 

energi yang merupakan bagian yang sempit dari gelombang elektromagnetik. Menurut 

Mailant Graves dari bukunya berjudul The Art Of Color and Design, warna dibedakan 

menjadi 2 macam, yaitu warna panas / hangat dan warna dingin / sejuk. 

 

Gambar 2 14 Color Wheel 

Sumber: www.color.adobe.com 

• Kelompok warna hangat terdiri dari : warna kuning, jingga, merah 

• Warna dingin terdiri dari : warna hijau, biru, ungu 

Psikologi warna adalah suatu hal yang terbentuk dalam diri manusia ketika melihat warna 

tertentu. Menurut Carl Gustav Jung, seorang psikolog ternama dari Swiss, menjadikan warna 

sebagai alat penting dalam psikoterapinya. Beliau meyakini setiap warna punya makna, 

potensi, dan kekuatan untuk memengaruhi. Bahkan menghasilkan efek tertentu pada 

produktivitas, emosi, hingga perubahan mood (suasana hati) seseorang. Penerapan dan 

pemilihan warna pada desain interior sangatlah krusial dalam menciptakan suasana. Pada 

kondisi bangunan Rumah Pelita, dibutuhkan suasana yang luas agar para peserta bisa merasa 
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nyaman. Berikut merupakan warna-warna yang diterapkan pada ruangan di Rumah Pelita serta 

efek psikologis yang ditimbulkan. 

Tabel 2 7 Psikologi Warna 

WARNA RUANG KARAKTER PENGARUH 

 

Oranye 

Ruang baca 

(anak-anak), 

ruang makan 

• Kenyamanan 

• Keceriaan 

• Kreativitas 

• Percaya Diri 

- Meningkatkan 

semangat 

- Memberikan 

kehangatan dan 

kenyamanan 

 

Kuning 

Ruang baca 

(anak-anak), 

ruang makan 

• Ceria 

• Bahagia 

• Energik 

• Optimis 

- Membuat pengharapan 

- Meningkatkan rasa 

bangga 

- - Meningkatkan 

keceriaan 

 

Hijau 

Ruang makan, 

area 

resepsionis,  

• Kesuburan 

• Kesegaran 

• Kedamaian 

• Keseimbangan 

• Alami 

- Memberikan kesan alam 

natural 

- Memberikan kesan 

tenang dan sejuk 

- Menurunkan stress 

 

Biru 

Ruang baca 

(anak-anak) 

• Tenang 

• Kecerdasan 

• Rasa Percaya Diri 

• Dingin 

• Kesetiaan 

- Menenangkan denyut 

nadi 

- Menstabilkan tekanan 

darah dan nafas 

- Memberikan efek 

kepercayaan 

- Menurunkan emosi 

 

Putih 

Ruang kelas • Bersih 

• Suci 

• Ringan 

• Kebebasan 

- Menghadirkan aura 

kebebasan dan 

keterbukaan 

- Memberikan kesan 

ringan dan bersih 
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Abu-abu 

Ruang kelas • Elegan 

• Rendah hati 

• Rasa hormat 

• Stabil 

• Netral 

- Memberikan kesan stabil 

dan netral 

- Memberikan pemaknaan 

abstrak, atau tidak 

menyatakan tujuan 

dengan jelas 

- Dampak negative apabila 

terlalu mendominasi, 

dapat memberi kesan 

membosankan 

 

Coklat 

Barber shop • Tanah 

• Tradisional 

• Kasar 

• Kedalaman 

• Kekuatan 

- Memberikan kehangatan 

dan kenyamanan 

- Merupakan symbol 

warna bumi (tanah) dan 

warna alam 

Sumber: http://puslit.petra.ac.id/journals/interior/ 

 

 

Gambar 2 15 Efek warna 

Sumber: Lea Kristina Anggraeni, S.T., M.Ds. (2016) 

Studi efek warna sesuai dari gambar diatas menunjukkan bahwa, untuk menciptakan kesan luas 

pada sebuah ruangan, maka pemilihan warna untuk plafon baiknya memiliki warna paling 

cerah. Diikuti dengan warna dinding yang cerah dan permainan warna lantai yang lebih gelap. 
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2.3.Kajian Jenis Ruangan dan Antropometri dalam Rumah Pelatihan 

Kajian jenis ruangan ditujukan untuk mengetahui aktivitas dan kebutuhan ruang pada 

sebuah tempat pelatihan. Antropometri berasal dari “anthro” yang memiliki arti manusia 

dan “metri” yang memiliki arti ukuran. Antropometri adalah sebuah studi tentang 

pengukuran tubuh dimensi manusia dari tulang, otot dan jaringan adiposa atau lemak 

(Survey, 2009). Menurut (Wignjosoebroto, 2008), antropometri adalah studi yang 

berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Bidang antropometri meliputi 

berbagai ukuran tubuh manusia seperti berat badan, posisi ketika berdiri, ketika 

merentangkan tangan, lingkar tubuh, panjang tungkai, dan sebagainya. 

Data antropometri digunakan untuk menjadi acuan merancang interior Rumah Pelita, yang 

terdiri dari bermacam-macam ruang dengan fungsi yang berbeda-beda. 

2.3.1. Resepsionis 

Resepsionis adalah area terdepan ketika ada pengunjung dan peserta pelatihan yang 

datang. Di meja resepsionis, terdapat satu atau dua orang yang menjaga dan bertugas 

untuk menerima tamu dan memberikan informasi serta arahan terkait kunjungannya. 

Selain itu, para petugas juga menerima panggilan telepon, dan atau meneruskan ke 

bagian terkait jika itu ditujukan ke bagian lain. Selain itu juga memberikan informasi 

melalui telepon jika ada yang menanyakan tentang layanan atau produk dari Rumah 

Pelita. Melalui kegiatan dan aktivitas diatas, dapat diambil referensi antropometri 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2 16 Antropometri Resepsionis 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Berdasarkan data antropometri di atas, penulis dapat mengambil beberapa referensi 

standar minimal untuk area resepsionis yaitu: 
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Tinggi meja resepsionis   : 91,4 – 99,1 cm 

Tinggi kursi resepsionis   : 38,1 – 45,7 cm 

Zona berdiri pengunjung   : 61 cm 

Zona sirkulasi     : 76,2 cm 

2.3.2. Area Tunggu 

Area tunggu berfungsi sebagai tempat untuk pengunjung yang dating sebelum dapat 

dilayani oleh petugas resepsionis. Terdapat sofa untuk menampung 1-5 orang, 

dilengkapi dengan majalah dan hiburan agar tidak merasa bosan ketika menunggu. 

Ukuran antropometri yang menjadi acuan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2 17 Antropometri Area Tunggu 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Berdasarkan data antropometri diatas, penulis dapat mengambil beberapa referensi 

standar minimal  pada area tunggu  yaitu: 

Lebar dudukan satu orang   : 66 cm 

Lebar arm rest     : 7,6– 15,1 cm 

Sudut antara sandaran dengan dudukan : 108° 

Lebar satu orang ketika duduk di sofa : 61,0 – 76,2 cm 

2.3.3. Kafe / Area makan 

Kafe yang dimaksud pada Rumah Pelita terletak di depan ruang kelas masak, dan 

menghadap jalan akses utama. Di area ini, pengunjung dan peserta pelatihan dapat 

membeli makanan dan minuman sekaligus bercengkrama. Kebutuhan furniturnya 

mencakup meja, kursi, serta cooler display. 
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Gambar 2 18 Antropometri Ruang Makan 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Berdasarkan data diatas, penulis dapat mengambil beberapa referensi standar minimal  

pada ruang makan yaitu: 

Kedalaman meja makan    : 76,2 cm minimal 

Lebar meja minimal     : 61 cm 

2.3.4. Ruang Kelas Masak 

Ruang kelas masak adalah ruang kelas untuk pelatihan memasak, difokuskan kepada 

bakery dan makanan sehari-hari. Proses pelatihan memasak dimulai dari pengenalan 

dan penjelasan teori, praktik memasak, hingga penyajian. Terdapat juga aktivitas 

penyiapan dan pembersihan bahan makanan serta alat memasak.  

Untuk satu kali rombongan memasak, terdiri dari 11 orang peserta dan 1 pelatih. Bahan-

bahanelas memasak biasanya dipersiapkan oleh lembaga pelatihan. Peralatan yang 

dibutuhkan pada area kelas masak adalah sebagai berikut: 

 

Berikut merupakan data antropometri yang dapat dipergunakan. 

2.3.4.1. Zona Sirkulasi dan Jangkauan 



 
Tugas Akhir Desain Interior – DI 184863 

Maria Elisabeth Syauta, NRP. 08411640000026 
  

 

27 
 

 

Gambar 2 19 Sirkulasi Kelas Masak 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Data antropometri diatas mengilustrasikan jarak antara dua kabinet ataupun counter, 

penulis dapat mengambil beberapa referensi standar minimal  pada area tunggu  yaitu: 

Zona sirkulasi      : 61,0 – 76,2 cm 

Zona kerja     : 91,4 cm 

Jangkauan maksimal perempuan   : 175,3 – 182 ccm 

Tinggi meja / counter masak   : 88,9 – 91,4 cm 

Lebar meja     : 61 – 66,0 cm 

2.3. 4.2. Zona Memasak dan Mencuci Piring 
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Gambar 2 20 Zona Sirkulasi Kelas Memasak 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Berdasarkan data diatas, penulis dapat mengambil beberapa referensi standar minimal  

pada area tunggu  yaitu: 

Jarak antar perlengkapan    : 121,9 cm minimal 

Zona kerja depan oven    : 101,6 cm 

Jarak exhaust dengan lantai    : 152,4 cm minimal 

2.3.5. Ruang Baca 

Ruang baca adalah ruang yang diperuntukkan untuk anak-anak yang menunggu ibunya 

yang mengikuti pelatihan di Rumah Pelita. Ditargetkan akan terdapat 200 koleksi buku 

untuk anak-anak. Untuk menyesuaikan dengan perilaku anak-anak setempat yang 

riang, lincah, dan suka bermain. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, 

tempat duduk yang dipilih merupakan lesehan dan tidak ada kursi.  

1. Membaca dengan duduk bersila 

 

Gambar 2 21 Ilustrasi Duduk Bersila 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Membaca dengan duduk bersila dapat dilakukan di lantai. Dengan jarak mata dan 

buku bacaan antara 50-65 cm, dan punggung yang membungkuk 20o.Cara duduk ini 
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memang memiliki kenyamanan yang tidak tahan lama. Namun dengan cara duduk 

seperti ini kesan santai dapat terasa. 

2. Membaca Duduk  

 

Gambar 2 22 Duduk bersandar 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Membaca dengan duduk bersandar di dinding dapat menimbulkan kesan homy. Dengan 

jarak mata dan buku bacaan antara 30-50 cm, dan derajat kenyamanan dapat ditentukan 

sendiri oleh pembaca. 

3. Membaca dengan Rebahan 

 

Gambar 2 23 Membaca dengan Rebahan 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Membaca denan rebahan dilantai dapat menjadi salah satu pilihan dalam membaca 

karena kesan nyaman dan seperti di rumah akan terasa. Dengan jarak mata pembaca 

dengan buku bacaan antara 30-40 cm, dan punggung yang agak ditarik ke atas sekitar 

10 derajat. 

2.3.6. Barber Shop 

Di ruang salon, peserta pelatihan dapat langsung mempraktikkan teori yang sudah didapatkan 

dari kelas tata rias dan penataan rambut. Salon melayani pengunjung laki-laki maupun 

perempuan,  

2.3.6.1. Styling station 
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Gambar 2 24 Antropometri Styling Station 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Berdasarkan data berikut, penulis dapat mengambil beberapa ukuran yaitu: 

Zona sirkulasi : 91,4 cm 

Panjang kaki : 30,5 cm 

Lebar kursi tunggu : 58,4 – 68,6 cm 

Panjang kursi tunggu : 63,5 – 71,1 cm 

Jarak kursi tunggu  : 58,4 – 68,8 cm 

2.3.6.2. Washing Area 

 

Gambar 2 25 Antropometri Shampoo Station 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Berdasarkan data berikut, penulis dapat mengambil beberapa ukuran yaitu: 

Jarak antar station : 61 cm 

Lebar bak keramas : 71,1 – 76,2 cm 

Panjang bak keramas : 137,2 – 152,4 cm 
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2.3.7. Kantor 

Ruang kantor yang dikhususkan untuk staf dan pekerja dari Yayasan Pondok Kasih – 

Rumah Pelita. Berikut merupakan data antropometri yang dibutuhkan 

 

Gambar 2 26 Sirkulasi Kantor 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Berdasarkan data diatas, penulis dapat mengambil beberapa referensi standar minimal  

pada area tunggu  yaitu: 

Jarak antar perlengkapan    : 121,9 cm minimal 

Zona kerja depan oven    : 101,6 cm 

2.3.8. Ruang Pertemuan 

Ruang pertemuan berada di lantai 1 area kantor, serta di lantai 2. Ruang ini dikhususkan untuk 

pertemuan internal staf Rumah Pelita, donatur, ataupun tamu pembicara yang datang. Fungsi 

ruang ini adalah untuk melakukan presentasi, negosiasi, maupun pemaparan kegiatan dari 

Rumah Pelita ataupun Yayasan Pondok Kasih. Berikut merupakan data antropometri yang 

diperlukan pada sebuah ruang pertemuan: 
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Gambar 2 27 Antropometri Ruang Pertemuan 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Pada umumnya, ruang pertemuan (meeting) terdiri atas meja, kursi, serta perlengkapan 

presentasi seperti papan tulis ataupun layar proyektor. Berdasarkan data antropometri 

diatas, penulis dapat mengambil beberapa referensi standar minimal  pada area tunggu  

yaitu: 

Lebar meja ruang pertemuan    : 91,4 – 137,2 cm 

Tinggi meja ruang pertemuan   : 73,7 – 76,2 cm 

Lebar kursi ruang pertemuan    : 45,7 – 61 ccm 

Tinggi kursi ruang pertemuan   : 40,6  – 43,2 cm 

Zona sirkulasi     : 76,2 – 91,4 cm 

Jarak kursi dengan tembok   : 121,9  – 152,4 cm 
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Ukuran diatas merupakan referensi standar yang dapat dipakai dalam perancangan 

penulis. 

2.3.9. Ruang Souvenir Shop 

Pada area resepsionis dan area tunggu, terdapat souvenir shop yang menjual hasil 

kerajinan dari pelatihan di Rumah Pelita.  

 

Gambar 2 28 Antropometri Showroom 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Berdasarkan data diatas, penulis dapat mengambil beberapa referensi standar minimal  

pada area souvenir shop yaitu: 

Zona sirkulasi / aktivitas    : 129,5 cm minimal 

Tinggi rak display maksimal   : 121,9 cm maksimal 

Jarak jangkauan tangan maksimal   : 182  cm minimal 

2.3.10. Kelas Menjahit 

Pada ruang kelas menjahit, kegiatan yang dilakukan adalah berupa; mendengar dan 

mencatat teori, menggambar sketsa desain, membuat moodboard, menyiapkan 

peralatan (kain, gunting jahit, dll), membuat dan menggunting pola baju, menjahit 

manual (menggunakan tangan), menjahit menggunakan mesin jahit, 

menggantung/memajang hasil pada manikin ataupun display. 
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Gambar 2 29 Kelas Menjahit 

Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Berdasarkan data diatas, penulis dapat mengambil beberapa referensi standar minimal  

pada ruang kelas menjahit yaitu: 

Zona sirkulasi / aktivitas   : 129,5 cm minimal 

Tinggi rak display maksimal   : 121,9 cm maksimal 

Jarak jangkauan tangan maksimal  : 182  cm minimal 

2.3.11. Aula Multifungsi 

Aula yang terletak di lantai 2 ini berfungsi sebagai tempat multifungsi yang dapat dipergunakan 

oleh masyarakat Desa Tambak Sawah, seperti mengadakan pertemuan warga ataupun 

pernikahan. Selain itu, dapat juga difungsikan untuk mengadakan pertemuan internal dengan 

Yayasan Pondok Kasih, ataupun mengadakan kelas besar/kelas gabungan dengan narasumber 

tamu. Data antropometri yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2 30 Antropometri Aula Multifungsi 
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Sumber: Human Dimension and Interior Space 

Berdasarkan data diatas, penulis dapat mengambil beberapa referensi standar minimal  

pada aula  yaitu: 

Lebar kursi     : 50,8 - 66 cm 

Kedalaman kursi    : 68,6 – 76,2 cm 

Kedalaman kursi dengan sirkulasi  : 86,4 – 106,7 cm 

2.3.12. Tata Kelola Tempat Duduk 

Menurut Sidi (2010) “pengaturan tempat duduk dalam pembelajaran lebih bervariasi, 

termasuk kerja kelompok, kerja perorangan, dan klasikal”. Penyusunan dan pengaturan 

ruang belajar hendaknya memungkinkan peserta didik untuk duduk berkelompok dan 

memudahkan guru bergerak secara leluasa untuk membantu dan memudahkan 

pengaturan tempat duduk. Untuk menunjang konsep multifungsi ruang dan moveable 

furniture pada Rumah Pelita, berikut merupakan tata kelola tempat duduk yang dapat 

diterapkan pada kelas-kelas di Rumah Pelita. 

1.  Formasi Tradisional (konvensioal) 

 

Gambar 2 31 Formasi Tradisional 

Sumber: www.eprints.ums.ac.id 

Formasi yang biasa kita temui dalam kelas kelas tradisional yang memungkinkan 

para siswa untuk duduk berpasangan dalam satu meja dengan dua kursi.  

2.  Formasi Auditorium 
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Gambar 2 32  Formasi Auditorium 

Sumber: www.eprints.ums.ac.id 

Bentuk auditorium menyediakan lingkungan yang sangat terbatas untuk belajar 

aktif, namun hal ini dapat dicoba untuk mengurangi kebosanan siswa yang terbiasa 

dalam penataan ruang secara konvesional (tradisional). Jika sebuah ruang kelas 

tempat duduknya dapat dengan mudah dipindah pindahkan, maka guru dapat 

membuat bentuk pembelajaran ala auditorium untuk membentuk hubungan yang 

lebih erat, sehingga memudahkan siswa melihat guru. 

Formasi ini sering digunakan dinegara negara barat, disini pendidik akan menjadi 

pusat perhatian, biasanya jika menggunakan formasi auditorium ini guru 

menggunakan metode ceramah dan biasanya disertai tanya jawab yang sifatnya 

interaktif. 

3.  Formasi Chevron 

 

Gambar 2 33 Formasi Chevron 

Sumber: www.eprints.ums.ac.id 

 

Bentuk formasi ini bisa membantu dalam usaha mengurangi jarak diantara siswa 

maupun antar siswa dengan guru, sehingga siswa dan guru mempunyai pandangan 

yang lebih baik terhadap lingkungan kelas dan mampu aktif dalam pembelajaran di 

kelas.Formasi cheveron ini juga membuat interaksi antara siswa dan guru menjadi 

lebih intens dan mampu mengaktifkan seluruh siswa. selain itu formasi ini dapat 

memberkan sudut pandang baru bagi siswa sehingga suasana tidak monoton. 
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4.  Formasi Kelas Bentuk U 

 

Gambar 2 34 Formasi U 

Sumber: www.eprints.ums.ac.id 

Formasi ini sangat menarik dan mampu mengaktifkan para siswa, sehingga 

mampu membuat mereka antusias untuk mengikuti pembelajaran. Disini guru yang 

paling aktif dengan bergerak dinamis kesegala arah dan langsung berinteraksi 

berhadap hadapan dengan mereka. Para siswa akan memaksimalkan indra mereka 

dan mengikuti pembelajaran sekaligus berinteraksi secara langsung, sehingga akan 

mendapatkan respon dari pendidik secara langsung. Formasi ini bisa digunakan 

untuk memberi materi apapun. 

5.  Formasi Meja Pertemuan 

 

Gambar 2 35 Formasi Meja Pertemuan 

Sumber: www.eprints.ums.ac.id 

 

Formasi Meja pertemuan ini biasa digunakan ditempat tempat pertemuan dan 

seminar, baik di hotel maupun digedung pertemuan. formasi ini bisa digunakan 

dengan cara membagi siswa kedalam kelompok dimana setiap siswa mempunyai 

meja pertemuannya sendiri sendiri. Formasi ini baik digunakan untuk kerja 

kelompok. lalu hasil plenokan tersebut akan dibahas oleh guru, tahap selanjutnya 

guru akan memberikan informasi dan penjelasan terkait dengan persoalan yang telah 

dibahas oleh setiap kelompok. 

6.  Formasi Konferensi 
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Gambar 2 36 Formasi Konferensi 

Sumber: www.eprints.ums.ac.id 

Formasi koferensi ini dapat membuat siswa menjadi aktif dalam kelas, karena 

mereka akan menguasai jalannya pembelajaran. sedangkan, peran guru disini hanya 

melontarkan tema yang harus dibahas, kemudian mengawasi dan sesekali 

mengarahkan mereka untuk bisa menjalankan proses pembelajaran. 

7.  Formasi Pengelompokan Terpisah (Breakout Groupings) 

 

Gambar 2 37 Formasi Breakout Groupings 

Sumber: www.eprints.ums.ac.id 

Jika ruangan kelas lumayan besar guru bisa meletakan meja atau mengatur meja, 

dimana kelompok kecil dapat melakukan aktivitas belajar yang dipecah menjadi 

beberapa tim. guru dapat menempatkan susunan pecah pecahan kelompok tersebut 

berjauhan, sehingga tidak saling mengganggu. Tetapi, hendaknya dihindari 

penempatan ruangan kelompok kelompok kecil yang terlalu jauh dari ruang kelas 

supaya guru dapat dengan mudah mengawasi siswa. 

Disamping ada kelompok kecil yang letaknya agak saling berjauhan, harus ada 

kelompok siswa yang tetap berada dalam bimbingan guru yang berada dalam 

formasi huruf U. Hal ini disesuaikan dengan tema pembelajaran yang cocok dengan 

formasi ini. tujuannya adalah berusaha untuk memberikan upaya pendalaman pada 

sebagian siswa dalam bentuk kelompok kelompok kecil. Sedangkan yang masih 

membutuhkan bimbingan guru tetap berada dalam pengawasan guru. 

8.  Formasi Tempat Kerja 
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Gambar 2 38 Formasi Tempat Kerja 

Sumber: www.eprints.ums.ac.id 

Formasi tempat kerja ini dapat dilakukan dalam lingkungan tipe laboratorium, 

dimana setiap siswa duduk pada suatu tempat untuk mengerjakan tugas (misalnya 

mengoprasikan komputer, mesin atau melakukan kerja laboratorium), tepat setelah 

selesai didemontrasikan. Tempat yang saling berhadapan mendorongh partner 

belajar untuk menempatkan dua siswa pada tempat yang sama. Hal ini mirip dengan 

suasana ditempat kerja, dimana biasanya pengaturan mejanya dibedakan menurut 

bagiannya masing masing. 

9. Formasi Kelompok untuk Kelompok 

 

Gambar 2 39 Formasi Kelompok untuk Kelompok 

Sumber: www.eprints.ums.ac.id 

Formasi untuk kelompok untuk kelompok adalah formasi dimana terdapat 

beberapa kelompok yang duduk dalam satu meja persegi berukuran besar (bisa juga 

dengan membuat beberapa meja dijadikan satu membentuk meja besar), sehingga 

setiap kelompok duduk saling berhadapan. susunan ini memungkinkan guru untuk 

melakukan diskusi atau menyusun permainan peran, berdebat, atau observasi pada 

aktivitas kelompok. 

10.  Formasi Lingkaran 



Desain Interior Rumah Pelatihan Lintas Batas (Rumah Pelita) di Desa Tambak 

Sawah Sebagai Sarana Edukasi Nonformal dengan Konsep Multifungsi 

Berlanggam Natural 

 

40 

 

 

Gambar 2 40 Formasi Lingkaran 

Sumber: www.eprints.ums.ac.id 

Formasi lingkaran adalah formasi yang disusun melingkar tanpa menggunakan 

meja dan kursi. formasi ini digunakan untuk melakukan pembelajaran dalam satu 

kelompok, dimana guru memiliki peran untuk membimbing dan mengarahkan 

jalanya pembelajaran tersebut. formaasi ini tentu merupakan formasi yang efektif 

bagi sebuah kelompok, karena siswa akan mampu berinteraksi secsra langsung 

dengan guru dan siswa lain guna membahas pembelajaran atau materi yang 

disampaikan. 

11.  Formasi Peripheral 

 

Gambar 2 41 Formasi Peripheral 

Sumber: www.eprints.ums.ac.id 

Saat guru menginginkan siswa memiliki tempat untuk menulis, hendaknya 

digunakan susunan peripheral, yakni meja ditempatkan dibelakang siswa. guru dapat 

menyuruh siswa memutar kursinya  secara melingkar ketika guru menginginkan 

diskusi kelompok. 
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2.4. Kajian Yayasan Pondok Kasih 

2.4.1. Profil Yayasan 

Studi eksisting ini bertujuan untuk mengetahui corporate image dari Yayasan 

Pondok Kasih. Kajian ini meliputi logo, visi misi, struktur organisasi, program dan 

kegiatan yayasan. Objek yang akan dirancang merupakan salah satu branch ataupun 

pusat masyarakat yang diberi nama Rumah Pelita, yang terletak pada Desa 

Tambaksawah, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. 

 

Gambar 2 42 Logo Yayasan Pondok Kasih 

Sumber: www.pondokkasih.org 

Sejak tahun 1991, Yayasan Pondok Kasih berdiri untuk melayani masyarakat 

di seluruh Indonesia. Meski saat ini Yayasan Pondok Kasih sudah dikenal di seluruh 

Indonesia, kami memulai pelayanan untuk masyarakat kelas bawah. Hana Amalia 

Vandayani, yang disebut juga dengan ‘Mama Hana, pendiri YPK, mulai dengan 

melayani hanya satu pengemis yang berdiri di depan gerejanya. Merasa ditegur oleh 

Firman Tuhan, yang memperingatkan bahwa kita akan bertanggung jawab untuk 

memberitahu orang lain tentang Tuhan, kemudian Mama Hana berteman wanita itu dan 

membawanya ke dalam gereja. Di dalam gereja, Mama Hana duduk di samping 

pengemis, dan pekerjaan Tuhan dalam hidup Mama Hana baru saja dimulai. Duduk di 

sisi lain dari Mama Hana adalah seorang wanita bernama Ibu Ruth yang memberikan 

Ibu Hana uang untuk menyewa rumah bagi pengemis tersebut. Melihat hal ini, betapa 

Tuhan peduli terhadap masyarakat miskin, hati Mama Hana berubah dengan keinginan 

membara untuk membantu orang miskin. 

Secara harfiah diterjemahkan, Pondok Kasih berarti House of Love, dan dari 

rumah pertama yang diberikan untuk wanita pengemis, Pondok Kasih telah 

memberikan rumah di mana orang-orang yang ditolak oleh masyarakat dapat ikut 

merasakan penerimaan kasih Tuhan. Atas dasar orang-orang dengan berbagai 

kebutuhan, kemudian Ibu Hana dengan visi yang diberikan oleh Tuhan untuk membuat 

rumah bagi orang tua, anak yatim, pemulihan pecandu narkoba, pelacur, dan lain-lain 
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yang dianggap tidak layak dicintai oleh seluruh masyarakat. Tuhan juga membawa 

banyak orang yang memiliki hati untuk melayani orang-orang ini dalam pelayanan di 

Yayasan Pondok Kasih. 

Selain menyediakan rumah fisik, Yayasan Pondok Kasih juga menyediakan 

rumah spiritual bagi orang-orang untuk datang ibadah dan pembinaan mental spiritual 

bagi kaum prasejahtera, Ibu Hana memulai pertemuan mingguan, di sebuah stadion 

olahraga yang dikenal sebagai Gelora Pancasila. Setiap minggu, lebih dari 3000 

penduduk kawasan kumuh datang ke Gelora untuk melakukan pembinaan dan 

menerima bantuan sembako. 

Yayasan Pondok Kasih kemudian mengembangkan pelayanannya dari panti 

asuhan, pusat rehabilitasi narkoba, pelatihan dan pendidikan pusat, klinik medis, rumah 

peristirahatan, filter air untuk keluarga masing-masing di desa-desa kecil, dan banyak 

program lainnya. Dan bermitra dengan yayasan nasional dan internasional seperti; the 

Indonesian Relief Fund, Samaritan’s Purse, Children’s Hunger Fund, Woodland 

Foundation, International Needs, His Mission, Go Hawaii dan masih banyak lagi. Saat 

ini pelayanan kami telah berkembang dan dapat memberkati lebih dari 150 komunitas 

kumuh Surabaya, kota dan provinsi di Indonesia. 

2.4.2. Corporate Image  

A. Visi 

“Damailah Negeriku, Bersatulah Bangsaku, Sejahteralah Masyarakatku” 

Tercapainya negara Indonesia yang aman dan damai, dengan bangsa yang kuat 

dan bersatu di dalam suatu masyarakat yang adil dan sejahtera. 

B. Misi 

1. Menampung mereka yang terbuang dan tertolak untuk mendapatkan 

tempat   bernaung, pemeliharaan, perlindungan dan kasih sayang. 

2. Menjangkau dan mengentas anggota masyarakat yang hidup dalam strata 

terendah dan membekali mereka guna menjadi pribadi-pribadi yang mandiri 

serta mencapai taraf hidup yang layak dalam masyarakat. 

3. Meningkatkan moral bangsa melalui Pernikahan Massal Terpadu Lintas Agama 

dan memperjuangkan hak-hak mereka sebagai warga negara penuh dari NKRI 
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serta membakar semangat mereka untuk mengabdi kepada Tuhan, negara dan 

bangsa. 

4. Menjadikan Indonesia, sebagai contoh Transformasi bagi bangsa-bangsa lain 

dalam hal kerukunan dan kesatuan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

C. Nilai-Nilai Utama 

1. Kasih 

2. Integritas 

3. Akuntabilitas 

4. Inovasi 

5. Gotong Royong 

D. Tiga Pilar Program 

 

Gambar 2 43 Pilar Program Yayasan Pondok Kasih 

Sumber: www.pondokkasih.org 

1. Sosial Humanitarian 

Program sosial humanitarian bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat prasejahtera. 

2. Relasional 

Yayasan Pondok Kasih membangun hubungan yang baik dengan tujuan untuk 

menjalin persatuan dan memajukan bangsa Indonesia. 

3. Moral-Spiritual 
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Pembinaan moral dan spiritual yang dilakukan dengan kesabaran, ketekunan, 

dan konsistensi dapat mengubah masyarakat yang dahulunya miskin menjadi 

mandiri dan bermartabat. 

2.4.3. Susunan Pengurus 

2.4.3.1. Susunan Pengurus Yayasan Pondok Kasih 

Presiden dan Pendiri : DR. Hana Amalia Vandayani Ananda, D.Min 

Dewan Pengawas : Junius Suhadi 

Harry Ananda 

Dewan Pembina : Yaya Winarno Junardy 

Suhartono, MBA 

Dewan Penasehat : Paul Tan 

Himawan Djuhana 

Paulus Budiono 

Dewan Pengurus   

 Ketua 

Wakil Ketua 

Sekretaris 

Anggota 

: 

: 

: 

: 

DR. Hana Amalia Vandayani Ananda, D.Min 

Indahwati 

Lanny Setyawati, B.Min 

Silviati 

drg. Kamaludin Sutedjo 

Saskia Tessy 

Harsono Susilo 

Diagram 2 1 Struktur Organisasi Yayasan Pondok Kasih 

Sumber: www. Pondokkasih.org 

2.4.3.2. Susunan Pengurus Rumah Pelita 

 

Gambar 2 44 Logo Rumah Pelita 

Sumber: Yayasan Pondok Kasih 

Rumah Pelatihan Tanpa Batas (Rumah Pelita) merupakan cabang pelatihan 

milik Yayasan Pondok Kasih yang bergerak pada bidang pelatihan masyarakat. 
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Rumah Pelita merupakan wujud kepedulian Yayasan Pondok Kasih untuk 

meningkatkan keterampilan masyarakat prasejahtera, khususnya mempersiapkan 

mereka untuk dapat menopang perekonomian secara mandiri. Oleh karena itu, 

Rumah Pelita adalah rumah rakyat, dimana orang dapat belajar dan melatih 

keterampilan mereka. 

Fungsi utama Rumah Pelita adalah menghadirkan pelatihan tidak berbayar 

bagi masyarakat, oleh karena itu fokus desain utamanya adalah menghadirkan 

kelas-kelas dengan guru yang berbeda-beda. Berikut merupakan struktur organisasi 

rancangan yang akan menempati Rumah Pelita: 

 

Diagram 2 2 Struktur Organisasi Rumah Pelita 

Sumber: Data Penulis (2019) 

2.5. Kajian Desa Tambak Sawah 

2.5.1. Geografis 

 

Gambar 2 45 Area Desa Tambaksawah 

Sumber: maps.google.com 

Tambak Sawah adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, 

Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah 218 hektare, atau 2.180.000 m² Wilayah desa 

Tambak Sawah meliputi Perumahan Dian Regency, Perumahan Griyo Mapan Sentosa, Tambak 

Sawah dan Jabon.  Batas-batas geografis Desa Tambak Sawah meliputi: 
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Batas Utara: Desa Tambakrejo, Kota Surabaya 

Batas Selatan: Bandar Udara Internasional Juanda 

Batas Timur: Jalan Tol Waru-Juanda 

Batas Barat: Jalan Raya Tropodo 

2.5.2. Kepadatan Penduduk dalam Radius Meter 

 

Gambar 2 46 Radius Penduduk Desa Tambaksawah 

Sumber: maps.google.com 

Melalui survei yang dilakukan, diketahui bahwa Desa Tambak Sawah secara 

keseluruhan terbagi menjadi 2 area, yaitu area perumahan / penduduk pada bagian barat dan 

area industri atau pabrik pada bagian timur. Lokasi Rumah Pelita berada di perbatasan area 

perumahan dan pabrik. Dapat dikatakan, bahwa area pabrik merupakan area kerja, sehingga 

penulis lebih memfokuskan pada area perumahan yang menjadi tempat tinggal bagi calon 

peserta (subjek) dari Rumah Pelita. 

Kepadatan penduduk Desa Tambak Sawah dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎ℎ
= kepadatan penduduk 

13.375 𝑗𝑖𝑤𝑎

2.182.900 𝑚2
 = 0,006 orang per m2 

Berdasarkan radius jarak dengan Rumah Pelita, dapat dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 2.8. Jarak Penduduk dengan Rumah Pelita 



 
Tugas Akhir Desain Interior – DI 184863 

Maria Elisabeth Syauta, NRP. 08411640000026 
  

 

47 
 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Jarak Perkiraan Luas Area Perkiraan Jumlah Penduduk 

250 meter 120.000 m2 735-1.000 orang 

500 meter 328.000 m2 2.009-3.000 orang 

1000 meter 560.000 m2 3.431-5.000 orang 

2000 meter 1.080.000 m2 6.617-8.0 orang 

2.5.3. Karakteristik Penduduk (Calon Pengguna) 

2.5.3.1. Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Diagram 2 3Pie Chart Penduduk berdasar Jenis Kelamin 

Sumber: Kuesioner Pemutakhiran Data IDM Kabupaten Sidoarjo Tahun 2018 

Menurut data penduduk sipil di Kantor Kepala Desa Tambak Sawah, jumlah 

penduduk total adalah 13.275 jiwa. Penduduk laki-laki sebanyak 5539 jiwa (40,8%) 

dan penduduk perempuan sebanyak 7736 jiwa (59,2%). Penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa penduduk Desa Tambak Sawah lebih didominasi oleh perempuan. 

Hal ini dapat berkaitan dengan konsep desain yang penulis akan gagaskan, berkaitan 

dengan studi pengguna dari Rumah Pelita. 

2.5.3.2. Berdasarkan Usia 
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Diagram 2 4 Pie Chart Pembagian berdasar Usia 

Sumber: Kuesioner Pemutakhiran Data IDM Kabupaten Sidoarjo Tahun 2018 

Menurut data penduduk sipil di Kantor Kepala Desa Tambak Sawah, pembagian 

penduduk menurut usia adalah sebagai berikut: 

• <1 tahun 270 jiwa 

• 1-4 tahun 510 jiwa 

• 5-14 tahun 970 jiwa 

• 15-39 tahun 870 jiwa 

• 40-64 tahun 6970 jiwa 

• > 65 tahun 3400 jiwa 

Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa penduduk Desa Tambaksawah 

sebagian besar adalah berusia 40-64 tahun. Hal ini dapat berkaitan dengan konsep 

desain penulis. 

2.5.3.3. Berdasarkan Pekerjaan 

Pria     Wanita 
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Diagram 2 5 Pie Chart Pekerjaan Pria dan Wanita 

Sumber: Kuesioner Pemutakhiran Data IDM Kabupaten Sidoarjo Tahun 2018 

Pembagian  penduduk pria  menurut pekerjaan  adalah sebagai berikut: 

• Buruh pabrik 1078 jiwa 

• PNS 886 jiwa 

• Pegawai Swasta 4306 jiwa 

• Wiraswasta/pedagang 710 jiwa 

• Pensiunan 370 jiwa 

Sedangkan untuk penduduk wanita adalah sebagai berikut: 

• Buruh pabrik 1542 jiwa 

• PNS 543 jiwa 

• Pegawai Swasta 1558 jiwa 

• Wiraswasta/pedagang 810 jiwa 

• Pensiunan 212 jiwa  

2.5.3.4. Berdasarkan Gaya Hidup 

Penulis melakukan kajian terhadap calon pengguna Rumah Pelita yaitu masyarakat 

Desa Tambak Sawah. Kajian ini merupakan hasil observasi langsung dan juga tidak 

langsung, yang dapat membantu membuat desain interior yang dapat menyesuaikan 

dengan karakter dan kebutuhan penggunanya. Jadwal pelatihan di Rumah Pelita juga 

didasarkan dengan studi ini, yang menyesuaikan dengan waktu dari tiap sasaran 

pelatihan. 
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Tabel 2.9. Gaya Hidup Masyarakat Tambak Sawah 

Sasaran Umur Karakteristik Visualisasi 

Wanita 

Dewasa 

(Ibu-

ibu) 

25-50 

tahun 

•Memiliki waktu senggang di 

siang hari 

  

•Rata-rata melakukan aktivitas di 

dalam rumah 

•Menggunakan pakaian rumahan 

yang santai, seperti daster dan 

sendal jepit 

•Senang berkumpul dan 

mengobrol dengan satu sama lain 

Pria 

Dewasa 

(Bapak-

bapak) 

25-50 

tahun 

•Merupakan penduduk sekitar 

lokasi eksisting 

  

•Rata-rata bekerja sebagai 

karyawan ataupun buruh pabrik 

di Tambak Sawah 

•Menggunakan pakaian rumahan 

yang santai, seperti daster dan 

sendal jepit 

Anak-

anak 

1-6 

tahun 

(Pra-

Sekolah) 

•Belum bersekolah / masih pada 

jenjang PAUD 

  

•Aktif dan memerlukan fokus 

yang lebih 

•Belum bisa mengontrol diri 

sehingga memerlukan 

pengawasan lebih, terutama 

untuk batita harus disertai dengan 

pengawasan orang tua 

7-15 

tahun 

(SD-

SMP) 

•Bersekolah dari jam 07.00-13.00   

•Aktif dan rasa penasarannya 

tinggi 

•Senang bermain dengan teman 

sebaya 

•Menggunakan seragam ataupun 

pakaian rumahan seperti kaos, 

sendal 

•Lebih bisa mandiri tanpa 

orangtua 

Remaja 

dan 

Pemuda 

16-24 

tahun 

(SMA-

kuliah) 

•SMA Bersekolah dari jam 

07.00-14.00 

  

•Lebih memkirikan mengenai 

masa depan dan pekerjaan 

•Pakaian santai namun lebih rapi 

seperti kaos dan celana Panjang 

Bisa mandiri tanpa orangtua 

Sumber: Data Penulis (2020) 
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2.6. Kajian Bangunan Eksisting 

2.6.1. Lokasi Eksisting 

  

Gambar 2 47 Lokasi Eksisting 

Sumber: maps.google.com 

Lokasi perancangan Rumah Pelita Yayasan Pondok Kasih adalah di Jalan 

Tambak Sawah RT 6 RW 2 gang Jeruk, Desa Tambaksawah, Waru, Sidoarjo. Terletak 

diantara perumahan warga, sehingga aksesibilitasnya mudah dicapai. Dalam radius 1 

kilometer, terdapat beberapa fasilitas umum meliputi pasar, kantor kepala desa, pusat 

kesehatan, dan lain-lain. 

 

Gambar 2 48 Tampak Bangunan Eksisting 

Sumber: Data Penulis (2019) 
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Gambar 2 49 Kelas Bersekat dalam Bangunan Eksisting 

Sumber: Data Penulis (2019) 

 

Gambar 2 50 Interior Bangunan Eksisting 

Sumber: Data Penulis (2019) 

Bangunan eksisting dulunya berfungsi sebagai pesantren, sehingga memiliki 

banyak kelas dan kamar berukuran kecil, sehingga dalam desain akan dilakukan 

pembobolan beberapa dinding dan penambahan dinding dalam. Selama kurang lebih 

5 tahun bangunan ini tidak dipergunakan. Bangunan terdiri dari 3 lantai dan secara 

visual kurang pencahayaan yang masuk ke dalam ruang kelas, sehingga untuk 

mengoptimalkan pelatihan dalam Rumah Pelita, pada beberapa titik akan diadakan 

penambahan jendela. 

2.6.2. Analisis Denah  

Berikut adalah denah eksisting bangunan yang akan diimplementasikan sebagai Rumah 

Pelatihan Tanpa Batas: 
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Gambar 2 51 Denah Eksisting Lantai 1 

Sumber: Data Penulis (2019) 

Keterangan Ruang: 

1. Area Tamu 

2. Area Tingal 

3. Kelas 

4. Kamar Mandi 

 

 

Gambar 2 52 Denah Eksisting lantai 2 

Sumber: Data Penulis (2019) 
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Keterangan Ruang: 

1. Aula 

2. Area Tingal 

3. Kelas 

4. Kamar Mandi 

Sedangkan untuk lantai ketiga dari bangunan eksisting, diperuntukkan kepada pegawai 

tetap dari Rumah Pelita yang tinggal dan bertugas jaga, sehingga tidak memenuhi kriteria 

sebagai objek public space dan penulis tidak memfokuskan mendesain bagian tersebut. 

Menurut observasi yang dilakukan, berikut merupakan karakteristik bangunan: 

a. Bangunan terletak diantara rumah warga dan berada di dalam gang, mobil dapat 

masuk ke gang namun harus secara bergantian 

b. Bangunan eksisting sudah tidak digunakan selama beberapa tahun, sehingga 

pada bagian interior maupun eksteriornya telah mengalami deteriorasi terutama 

pada cat, plafon, pintu, dan lantai. Namun untuk struktur bangunan sendiri masih 

berdiri kokoh 

c. Desain dan struktur arsitektural merupakan gabungan dari dua bangunan lama, 

sehingga antar kolom dan balok tidak satu jenis. Sama halnya dengan ketebalan 

dinding dan struktur tangga 

d. Bangunan memiliki banyak ruang yang memliki ukuran tipikal, karena 

fungsinya dulu sebagai pondok pesantren sehingga membutuhkan banyak kamar. 

e. Ukuran per ruang mencapai 15-20 m2, tidak terlalu luas jika digunakan untuk 

sebuah kelas tanpa adanya perubahan terlebih dahulu 

f. Beberapa ruang pada bangunan eksisting merupakan rumah warga, sehingga 

tidak memungkinkan terdapat jendela ataupun ventilasi tambahan 

g. Tinggi dari lantai ke plafon tiap lantainya adalah 350 cm, terkecuali pada area 

aula mencapai 470 cm dari lantai 

2.6.3. Analisis Hubungan Ruang 

• Diagram matrix 
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Diagram 2 6 Diagram Matrix Eksisting   

Sumber: Data Penulis (2019) 

  

• Diagram bubble 

  

Diagram 2 7 Diagram Bubble 

Sumber: Data Penulis (2019) 

 

2.5. Studi Pembanding 

Studi pembanding ini dilakukan untuk menambah refrensi dari objek lain, harapan yang 

diinginkan adalah mengetahui ciri khas yang ada dalam objek tersebut. 

Jakarta Creative Hub 
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Gambar 2 53 Jakarta Creative Hub 

Sumber: www.jakartacreativehub.org 

Jakarta Creative Hub adalah organisasi pemerintahan dibawah naungan Dinas 

Koperasi, UKM, serta Perdagangan yang bertanggung jawab dalam pengembangan 

ekonomi kreatif Provinsi DKI Jakarta. Terletak di Gedung  Grha Niaga Thamrin, 

Lt.1 Jl. Kebon Melati 5 No. 20, Tanah Abang, Jakarta Pusat – 10230. 

 

Gambar 2 54 Lokasi JCH 

Sumber: maps.google.com 

JCH merupakan bentuk dukungan nyata Pemprov DKI Jakarta akan potensi kota 

Jakarta yang terus berkembang dalam bidang industri kreatif. Jakarta Creative Hub 

hadir guna memfasilitasi individu, komunitas lokal, & institusi yang memiliki 

keterbatasan akses akan ruang dan akomodasi kreatif. Ruang kelas & bengkel kerja 

yang dilengkapi alat - alat penunjang karya digagas bertujuan untuk memberikan 

ruang kerja kolaborasi bagi penggiat industri kreatif dalam berbagi ilmu & 

keterampilan di bidang industri kreatif kepada masyarakat kota Jakarta khususnya. 

Mengusung konsep "a safe area where creativity and risk-taking becomes common 

practice" Jakarta Creative Hub diharapkan dapat menjadi pusat sarana 
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pengembangan individu yang berkualitas, serta mendorong para penggiat industri 

kreatif untuk terus berkarya dan berinovasi. 

 

Gambar 2 55 Ruang Pameran dan Kelas Jahit 

Sumber: www.jakartacreativehub.org 

 

Gambar 2 56 Ruang serbaguna 

Dengan fokus pengelolaan & pengembangan di 5 subsektor ekonomi kreatif 

yaitu arsitektur, desain komunikasi visual, desain produk, fashion & digital 

marketing, diharapkan hadirnya Jakarta Creative Hub dapat menjadi ekosistem yang 

ideal dalam merangsang tumbuhnya para pelaku usaha baru  di bidang ekonomi 

kreatif. Terdapat 3 kelas utama yang dapat digunakan untuk pembelajaran maupun 

workshop, sebuah mini auditorium / teater, kafetaria, woodworking workspace untuk 

keperluan workshop kayu, serta co-working office yang dapat disewa oleh pihak 

ketiga.  
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Gambar 2 57 Interior JCH 
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PENGUMPULAN DATA 

HASIL DESAIN 

BAB III.  METODOLOGI DESAIN 

3.1. Bagan Proses Desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3 1 Bagan Proses Desain 

Sumber: www.jakartacreativehub.org 

 Berdasarkan bagan sistematika proses desain yang telah disebutkan  pada bagan 3.1, 

dapat dijelaskan tahapan desain yaitu sebagai berikut: 

1. Latar Belakang 

Proses perancangan diawali dengan menganalisis latar belakang, yaitu 

bagaimana Yayasan Pondok Kasih melihat potensi dari sumber daya manusia di 

daerah Desa Tambaksawah, Waru, Sidoarjo itu sendiri. Melihat banyaknya 

LATAR BELAKANG 

IDENTIFIKASI OBJEK 

ANALISIS DATA 

PENENTUAN KONSEP 

ALTERNATIF DESAIN 

ANALISIS ALTERNATIF 

IDENTIFIKASI 

MASALAH DAN 

TUJUAN 

DATA 

SEKUNDER 

DATA PRIMER 



Desain Interior Rumah Pelatihan Lintas Batas (Rumah Pelita) di Desa Tambak 

Sawah Sebagai Sarana Edukasi Nonformal dengan Konsep Multifungsi 

Berlanggam Natural 

 

60 

 

masyarakat dengan usia produktif yang dapat dilatih agar bisa memiliki keahlian 

khusus untuk bisa meningkatkan taraf perekonomian masyarakat. 

2. Identifikasi Objek 

Dilanjutkan dengan pemilihan lokasi objek yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan prasyarat dari perkuliahan. Yayasan Pondok Kasih memilih tempat 

di Gang Jeruk sebagai tempat pendirian Rumah Pelita. 

3. Pengumpulan Data 

Setelah merumuskan permasalahan yang ada di sekitar, penulis mengumpulkan 

data yang didapatkan dari survei langsung dan studi pustaka. 

4. Analisis Data 

Penulis menganalisis lebih lanjut mengenai data-data yang sudah diperolah 

untuk kemudian diolah menjadi sebuah desain 

5. Penentuan Konsep 

Melalui metode tree method, penulis menentukan konsep yang sesuai untuk 

diterapkan di Rumah Pelita 

6. Analisis Alternatif 

Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan alternatif ruangan dan desain, yang 

disertai dengan analisis kebutuhan ruang yang sesuai 

7. Hasil Desain 

Tahap terakhir merupakan hasil desain yang sudah final 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam proses penelitian, untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan, ada 

beberapa metode yang dilakukan untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

3.2.1. Observasi 

 Proses pengumpulan data utama adalah melalui pengamatan objek perancangan 

secara langsung. Dalam metode ini, bangunan eksisting diamati dan diperkirakan 

penggunaan kebutuhan ruangnya. Berikut metode observasi yang telah dilakukan: 

1. Studi Eksisting 

Dilakukan beberapa kali visitasi on-site langsung pada bangunan eksisting yang 

berada di Desa Tambaksawah, Waru. Dalam observasi ini, peneliti menggunakan 
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observasi partisipan yaitu observasi yang secara langsung terlibat dalam kegiatam 

sehari-hari orang atau situasi yang diamati sebagai sumber data. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dilakukan pada objek berupa kumpulan foto-foto eksisting 

setiap ruang, fasilitas, sarana, dan prasarana yang ada di sana.  

3.2.2. Wawancara 

Wawancara dilakukan terbuka dan tidak dalam suasana formal dengan 

masyarakat yang nantinya akan menjadi objek dari pelatihan di Rumah Pelita ini. 

Kegiatan observasi dilakukan dengan waktu penelitian sebagai berikut: 

a) Dengan Penduduk Sekitar 

Hari/tanggal: Senin, 5 November 2019 

Waktu: 10.00-12.00 

b) Dengan Kepala Desa Tambaksawah 

Hari/tanggal: Kamis, 8 November 2019 

Waktu: 10.00-12.00 

3.2.3. Studi / Kajian Literatur 

 Pengumpulan data tertulis menggunakan metode studi literatur dan data yang 

diambil dari internet. Data lisan diperoleh dengan wawancara. Data lisan berupa 

informasi dari informan yang mengetahui tentang makanan vegetarian.Data sosial 

diperoleh dengan menggunakan metode wawancara, pengamatan dan observasi lokasi 

secara langsung yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran obyek garap.  

Data yang sudah diperoleh dari berbagai sumber seperti tersebut di atas 

selanjutnya dianalisis dan dipecahkan permasalahannya berdasarkan konsep 

pendekatan yang sudah ditentukan sehingga memunculkan beberapa alternatif 

desain.Tahapan inilah yang termasuk tahapan sintesa. Beberapa alternatif desain 

selanjutnya dinilai berdasarkan norma desain untuk menghasilkan keputusan desain 

dari beberapa alternatif desain yang ada. Teknik analisis menggunakan teknik analisis 

interaktif. Keputusan desain meliputi:   
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1. Aktivitas Dalam ruang  

2. Kebutuhan Ruang  

3. Hubungan Antar Ruang  

4. Lay Out (tata letak perabot).  

5. Unsur Pembentuk Ruang (lantai, dinding, dan ceiling)  

6. Unsur Pengisi Ruang (Furniture dan pelengkap/ asesoris ruang)  

7. Pengkodisian Ruag (pencahayaan, penghawaan, dan akustik ruang)  

8. Penciptaan Tema/Citra Suasana Ruang.  

Outputyang berupa keputusan desain yang akan divisualkan dalam bentuk  

gambar kerja yaitu meliputi:  

1. Gambar denah Layout, skala 1: 50  

2. Gambar rencana lantai, skala 1: 50  

3. Gambar rencana ceiling dan lampu  

4. Gambar potongan ruangan, Skala 1: 20, 1: 50  

5. Gambar detail kontruksi, skala 1: 1/ 1: 2/ 1: 5/ 1: 10  

6. Gambar Furniture, dan detail Furniture  

7. Gambar perspektif atau tiga dimensi  

8. Maket atau prototype 

Untuk menunjang terciptanya desain interior Rumah Pelita, maka diperlukan data 

dari literature yang berkaitan dengan pusat pelatihan, maupun pemberdayaan 

masyarakat prasejahtera. Kajian tersebut berupa: 

a) Kajian mengenai pusat pelatihan, termasuk pengertian, tujuan, prinsip 

penyelenggaraan, standar kenyamanan ideal, dan aktivitas umum. 

b) Kajian tentang kegiatan dalam pusat pelatihan. 

c) Studi mengenai company profile dari Yayasan Pondok Kasih selaku penaung 

Rumah Pelita. 

d) Studi mengenai Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo 

e) Studi mengenai karakteristik pengguna rumah pelatihan 

f) Studi mengenai program ruang yang dibutuhkan di Rumah Pelita. 
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g) Studi mengenai elemen interior yang diterapkan pada Rumah Pelita, 

disesuaikan dengan karakteristik masyarakat. 

3.3. Analisis Data 

Terdapat beberapa tahapan dalam merancang atau mendesain suatu objek perancangan. Berikut 

adalah tahapan-tahapan yang harus dilakukan, yaitu: 

1. Brainstorming 

Brainstorming merupakan tahap pertama yang dilakukan untuk menggali ide-ide 

ataupun gagasan awal. Tahapan ini merupakan upaya untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Gagasan tersebut juga dihasilkan berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan yang terjadi pada kondisi eksisting dan kebutuhan, 

selanjutnya digunakan untuk menjadi konsep desain pada perancangan desain 

interior Rumah Pelita. 

2. Pembuatan Konsep Kasar 

Tahap kedua adalah pembuatan konsep awal, merupakan sebuah bentuk realisasi 

dari hasil ide-ide yang sudah didapatkan selama tahap brainstorming. Konsep awal 

meliputi penentuan tema yang sesuai, langgam atau style, fokus permasalahan yang 

diangkat, sehingga dapat menemukan konsep yang memenuhi kebutuhan dan 

keinginan dari pengguna. Output atau bentuk hasil konsep awal ini akan tertuang 

dalam moodboard, yaitu sebuah media berisi kumpulan gambar yang merujuk secara 

garis besar ke arah konsep desain yang akan diterapkan. 

3. Pembuatan Alternatif Layout 

Setelah mendapatkan konsep awal, kemudian memasuki tahap pembuatan layout. 

Tahap ini diawali dengan pembuatan zoning (pembagian dan penataan area), yang 

kemudian dilanjutkan ke tahap pembuatan alternatif layout. Dan terakhir memilih 

alternatif layout mana yang paling baik untuk diterapkan pada objek dan sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan pengguna. 

4. Pembuatan Sketsa Awal 
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Tahap selanjutnya adalah membuat sketsa awal dari layout yang sudah terpilih. 

Pembuatan sketsa awal ini menjadi gambaran dasar dari gabungan ide-ide yang 

terdapat pada moodboard konsep. 

5. Pembuatan Visualisasi 3D 

Tahap ini merupakan realisasi sketsa awal menjadi sebuah gambaran tiga dimensi 

sehingga desain baru yang akan diterapkan pada objek menjadi lebih jelas dan nyata 

(real) dibandingkan pada sketsa awal. 

6. Pembuatan Gambar Kerja 

Pada tahap ini gambar kerja atau gambar teknik dibuat berdasarkan pada desain tiga 

dimensi yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Gambar kerja ini nantinya akan 

menjadi acuan konstruksi untuk desain baru yang akan diterapkan pada objek.  
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BAB IV. ANALISIS DAN KONSEP DESAIN 

4.1. Studi Pengguna 

Pengguna dari Rumah Pelita dibagi menjadi dua kategori, yaitu pengguna sebagai staff dan 

pengajar serta pengguna sebagai warga sekitar. Untuk kategori warga sekitar sendiri dibagi lagi 

menjadi dua kalangan yaitu umum serta anak-anak dan remaja. 

A. Karyawan / Staff Pengajar 

Kisaran jumlah pengguna  :  10 orang 

Karakteristik pengguna  :  

- Pria dan wanita, berusia di antara 25 tahun sampai 55 tahun. 

- Bekerja dari hari Senin hingga Sabtu, mulai dari pukul 09.00 hingga pukul 

16.00 WIB 

- Kebutuhan meja kerja di area Office adalah untuk 5 orang, termasuk untuk 

karyawan dari cabang lain yang melakukan kunjungan. 

- Bekerja dalam lingkungan yang kekeluargaan 

B. Warga masyarakat 

1) Wanita 

Kisaran jumlah pengguna : 80 orang 

Karakteristik pengguna : 

- Ibu rumah tangga berusia 20 tahun sampai dengan 50 tahun 

- Memiliki waktu senggang di siang hari 

- Rata-rata melakukan aktivitas di dalam rumah 

- Menggunakan pakaian rumahan yang santai, seperti daster dan sendal 

jepit 

2) Umum 

Kisaran jumlah pengguna :  30 orang 

Karakteristik pengguna  :  

- Pria berusia di antara 30 tahun sampai dengan 60 tahun 

- Merupakan penduduk sekitar lokasi eksisting 

- Rata-rata bekerja sebagai karyawan ataupun buruh pabrik 

- Menggunakan pakaian rumahan yang santai, seperti daster dan sendal jepit 
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3) Anak-Anak  

Kisaran jumlah pengguna : 20 anak 

Karakteristik pengguna : 

- Anak laki-laki dan perempuan, berusia di antara 1 tahun hingga 6 tahun 

dan belum bersekolah / masih pada jenjang PAUD 

- Aktif dan memerlukan fokus yang lebih 

- Belum bisa mengontrol diri sehingga memerlukan pengawasan lebih, 

terutama untuk batita harus disertai dengan pengawasan orang tua 

4) Pra Remaja-Remaja 

Kisaran jumlah pengguna :   30 anak 

Karakteristik pengguna :  

- Anak laki-laki dan perempuan, berusia di antara 7 hingga 17 tahun, 

menduduki jenjang pendidikan SD-SMA 

- Rata-rata memiliki waktu luang setelah pulang sekolah 

- Senang bermain dan bersosialisai, Sehingga di dalam ruangan dapat 

diberikan fasilitas yang bisa menunjang kebutuhannya 

Dari data mengenai studi pengguna, penulis beserta Yayasan Pondok Kasih membuat 

rancangan penggunaan ruang dan jadwal kegiatan sebagai berikut: 

Tabel 4 1Rencana Jadwal Pelatihan 

Nama 
Ruang 
Kelas 

Nama 
Kegiatan 

Sasaran 
Jumlah 
Orang 

Hari 

Senin Selasa Rabu Kamis  Jumat Sabtu 

Kelas 
Menjahit 

Pelatihan 
Menjahit 

Ibu 
(Orang 

tua) 
11 

10.00-
12.00 
WIB 

14.00-
16.00 
WIB 

10.00-
12.00 
WIB 

 14.00-
16.00 
WIB 

10.00-
12.00 
WIB  

12.00-
14.00 
WIB 

Pelatihan 
Merajut 

Ibu 
(Orang 

tua) 
11 

14.00-
16.00 
WIB 

10.00-
12.00 
WIB 

14.00-
16.00 
WIB  

10.00-
12.00 
WIB 

 14.00-
16.00 
WIB 

08.00-
10.00 
WIB  

Kelas 
Multimedia 
dan Bahasa 

Pelatihan 
Bahasa 
Asing 

Anak-
anak 

(Usia SD-
SMP) 

15 
14.00-
16.00 
WIB 

  
14.00-
16.00 
WIB 

  
14.00-
16.00 
WIB 

08.00-
10.00 
WIB  

Pelatihan 
Komputer 

Multimedia 

Pemuda 
(Usia 
SMA-

Kuliah) 

15   
14.00-
16.00 
WIB 

  
14.00-
16.00 
WIB 

  
12.00-
14.00 
WIB 

Kelas 
Multifungsi 

Pelatihan 
Tata Rias 

Pemuda 
(Usia 
SMA-

Kuliah) 

12 
14.00-
16.00 
WIB 

10.00-
12.00 
WIB 

14.00-
16.00 
WIB  

10.00-
12.00 
WIB 

 14.00-
16.00 
WIB 

08.00-
10.00 
WIB  
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Pelatihan 
Potong 
Rambut 

Dewasa 
Umum 

12 
10.00-
12.00 
WIB 

14.00-
16.00 
WIB 

10.00-
12.00 
WIB 

 14.00-
16.00 
WIB 

10.00-
12.00 
WIB  

12.00-
14.00 
WIB 

Kelas 
Memasak 

Pelatihan 
Masak  

Ibu 
(Orang 

tua) 
13 

10.00-
12.00 
WIB 

10.00-
12.00 
WIB 

10.00-
12.00 
WIB 

10.00-
12.00 
WIB  

14.00-
16.00 
WIB 

08.00-
10.00 
WIB  

Ruang Baca Ruang Baca 

Anak-
anak (1-6 

tahun) 
dan 

Umum 

15 
10.00-
16.00 
WIB 

10.00-
16.00 
WIB 

10.00-
16.00 
WIB 

10.00-
16.00 
WIB 

10.00-
16.00 
WIB 

10.00-
16.00 
WIB 

 

Kafe / Area 
Makan 

Kafe / Area 
Makan 

Semua 
orang 

16 
10.00-
16.00 
WIB 

10.00-
16.00 
WIB 

10.00-
16.00 
WIB 

10.00-
16.00 
WIB 

10.00-
16.00 
WIB 

10.00-
16.00 
WIB 

 

Kantor 
Administrasi 

Rumah 
Pelita 

Karyawan 
Rumah 
Pelita 

10 
09.00-
17.00 
WIB 

09.00-
17.00 
WIB 

09.00-
17.00 
WIB 

09.00-
17.00 
WIB 

09.00-
17.00 
WIB 

09.00-
17.00 
WIB 

 

Sumber: Data Penulis (2019) 

4.2. Studi Ruang 

Berdasarkan studi pengguna yang ada dan survey lapangan yang telah dilakukan, dapat 

dibuat kesimpulan mengenai studi kebutuhan ruang yang dituang dalam tabel berikut: 

Tabel 4 2 Kebutuhan Ruang 

No Space Facilities Unit(s

) 

Dimensio

n (m) 

Area 

(m2) 

Subtota

l (m2) 

Circulatio

n 

Type Total 

(m2) 

1 Lobby Meja resepsionis 1 0,8 x 1,5 1,2 1,2 1:4 Public 12,7

5 
Kursi 3 0,5 x 0,5 0,25 0,75 

File cabinet 1 1,2 x 0,5 0,6 0,6 

2 Area 

Tunggu 

Sofa 1 1,5 x 0,9 1,35 1,35 1:4 Public 8,7 

Coffee table 1 0,4 x 0,6 0,24 0,24 

Rak majalah 1 0,3 x 0,5 0,15 0,15 

3 Barber 

Shop 

Hair washing 

chair 

1 1,2 x 

0,75 

0,84 0,84 1:3 Public 11,6 

Kursi 2 0,5 x 0,5 0,25 0,5 

Meja dan 

Cermin Rias 

2 0,4 x 1,2 0,48 0,96 

Lemari 

penyimpanan 

1 1,2 x 0,5 0,6 0,6 

4 Souvenir 

Shop 

Manekin 2 0,4 x 0,4 0,16 0,32 1:3 Public 5,36 

Rak dinding 1 0,3 x 1 0,3 0,3 

Etalase display 1 1,2 x 0,6 0,72 0,72 

5 Ruang 

Baca 

Rak buku (bagi 

per genre) 

4 1,2  x  

0,3 

0,36 1,44 1:4 Public 10,9

5 
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Meja 1 1  x  0,5 0,5 0,5 

Tempat duduk 1 0,5 x 0,5 0,25 0,25 

6 Kantin 

Umum 

Etalase display 1 1,2 x 0,6 0,72 0,72 1:4 Public 53 

Meja makan 1 1,2 x 0,6 0,72 0,72 

Kursi 8 0,5 x 0,5 0,25 2 

Tempat tray 1 0,5 x 0,7 0,35 0,35 

Pantry 1 3 x 3 9 9 

7 Kelas 

Memasa

k 

Meja kompor 10 1,2  x 0,6 0,72 7,2 1:3 Semi-

Private 

53 

Kabinet 

penyimpanan 

4 1,2 x 0,6 0,72 2,88 

Sink 5 0,5 x 0,5 0,25 1,25 

Fridge 2 1,2 x 0,8 0,96 1,92 

8 Kantor Meja kerja 3 1,2 x 0,6 0,72 2,16 1:3 Private 23,2

4 
Kursi 5 0,5 x 0,5 0,25 1,25 

Kabinet 4 0,6 x 1 0,6 2,4 

9 Kelas 

Multime

dia dan 

Bahasa 

Meja 11 1,2 x 0,6 0,72 7,92 1:3 Semi-

Private 

53,7

6 

Kursi 21 0,5 x 0,5 0,25 5,25 

LCD 1 0,9 x 0,3 0,27 0,27 

Kabinet 

penyimpanan 

1     0 

10 Kelas 

Menjahit 

Meja pola 10 1,2 x 0,6 0,72 7,2 1:3 Semi-

Private 

37,7

6 
LCD 1     0 

Kabinet 

penyimpanan 

2 1,2 x 0,6 0,72 1,44 

Manekin 5 0,4 x 0,4 0,16 0,8 

11 Kelas 

Multifun

gsi 

Meja 10 1,2 x 0,6 0,72 7,2 1:3 Semi-

Private 

38,8 

Kursi 10 0,5 x 0,5 0,25 2,5 

12 Aula 

Multigun

gsi 

Kursi 50 0,5 x 0,5 0,25 12,5 1:5 Public 75 

13 Ruang 

Pertemua

n Kecil 

Kursi 10 0,5 x 0,5 0,25 2,5 1:3 Semi-

Private 

27,4 

Meja 5 1,2 x 0,6 0,72 3,6 

Stage 1 2,5 x  3 0,75 0,75 

Sumber: Data Penulis (2019) 
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4.3.Analisis Riset 

Dalam melakukan riset, penulis melakukan studi literatur dari sumber-sumber yang didapatkan 

penulis melalui jurnal, e-book, buku desain, maupun internet didapatkan data sebagai berikut : 

1. Memenuhi persyaratan kesehatan 

a. Mempunyai fasilitas secukupnya untuk ventilasi udara dan pencahayaan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

b. Memiliki sanitasi di dalam dan di luar bangunan meliputi saluran air bersih, 

saluran air kotor dan/atau air limbah, tempat sampah, dan saluran air hujan. 

c. Bahan bangunan yang aman bagi kesehatan pengguna bangunan dan tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

2. Bangunan menyediakan fasilitas dan aksesibilitas yang mudah, aman, dan 

nyaman 

3. Bangunan memenuhi persyaratan kenyamanan berikut : 

a. Bangunan mampu meredam getaran dan kebisingan yang mengganggu 

kegiatan pembelajaran. 

b. Setiap ruangan memiliki pengaturan penghawaan yang baik. 

c. Setiap ruangan dilengkapi dengan jendela yang tanpa atau dengan lampu 

penerangan dalam ruangan tersebut dapat memberikan tingkat 

pencahayaaan sesuai dengan ketentuan untuk melakukan kegiatan belajar. 

Teknik pengumpulan data lain yang dilakukan dalam perancangan ini adalah dengan metode 

survey yang mana di dalamnya dilakukan tahap observasi terhadap objek desain dan deep 

interview kepada pengguna yang ada. Berdasarkan observasi dan interview yang telah 

dilakukan maka didapatkan analisa sebagai berikut: 

1. Bangunan eksisting merupakan bangunan mati yang tidak dipakai selama kurang 

lebih 5 tahun belakangan. Hal ini membuat banyaknya atap, lantai, dinding, dan cat 

mengalami deteriorasi. Namun untuk struktur bangunan masih berfungsi optimal 

dan kokoh, 
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2. Warga Desa Tambak Sawah membutuhkan dan mendukung adanya pembangunan 

pusat pelatihan keterampilan seperti Rumah Pelita 

3. Lokasi eksisting yang berada diantara rumah warga membuatnya mudah dijangkau 

oleh masyarakat sekitar 

4. Desa Tambak Sawah merupakan desa maju yang memiliki potensi untuk bergerak 

di industri dan ekonomi kreatif. 

 

4.5. Konsep Desain 

Setelah menganalisis keseluruhan data teknis maupun non-teknis yang ada, tahapan 

selanjutnya adalah proses membuat konsep desain. Pada tahapan ini konsep desain dibuat 

berdasarkan permasalahan, analisis, serta kebutuhan pengguna yang ada sehingga dihasilkan 

desain yang sesuai. Berikut merupakan hasil brainstorming judul dan konsep perancangan 

desain interior Rumah Pelita: 

 

Diagram 4 1 Brainstroming Konsep 

Sumber: Data Penulis (2020) 

 Setelah melalui proses brainstorming, selanjutnya penulis membuat objective tree 

method untuk merumuskan konsep desain yang dipakai pada Rumah Pelita, sebagai gambaran 

DESAIN INTERIOR RUMAH PELATIHAN LINTAS BATAS (RUMAH PELITA)  DI DESA TAMBAK SAWAH SEBAGAI 

SARANA EDUKASI NONFORMAL DENGAN KONSEP MULTIFUNGSI BERLANGGAM NATURAL 



 
Tugas Akhir Desain Interior – DI 184863 

Maria Elisabeth Syauta, NRP. 08411640000026 
  

 

71 
 

dari konsep makro dan mikro yang diterapkan. Berikut merupakan tema desain dari 

perancangan ini: 

 

Diagram 4 5 Tema Desain (Objective Tree Method) 

Sumber: Data Penulis (2020) 

 

A. Sarana Multifungsi Edukasi Nonformal 

Karena pelatihan yang ada di dalam Rumah Pelita bermacam-macam, desain 

interiornya harus dapat mengusung konsep fleksibel, dimana apabila ada 

perubahan dapat terakomodir. Hal ini mengacu pada konsep multifungsi, yang 

berarti satu ruang atau sarana dapat dipergunakan dengan kegunaan yang lebih dari 

satu. 

B. Langgam Natural 

Konsep natural dipilih sebagai konsep yang dirasa cocok untuk diterapkan pada 

objek rancangan Rumah Pelita. Pemilihan konsep ini didasari pada kebutuhan 

pengguna khususnya pada area kantor yang membutuhkan koordinasi yang cepat 

dan area kerja yang nyaman. Langgam ini dipilih juga agar dapat lebih mudah 

diterima oleh penduduk sekitar yang masih awam dengan desain interior. 

Desain Interior Rumah Pelatihan Lintas Batas (Rumah Pelita)  Di Desa Tambak 

Sawah Sebagai Sarana Edukasi Nonformal Dengan Konsep Multifungsi 

Berlanggam Natural 
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4.6.Aplikasi Konsep Desain 

Merupakan konsep mikro daripada desain yang diusung oleh penulis, yang diuraikan sebagai 

berikut: 

4.6.1. Color Palette 

 

Gambar 4 1 Color Palette 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Pemilihan warna color palette yang digunakan dalam konsep ini adalah 

warna-warna netral yang memiliki earthy tone, untuk merepresentasikan 

netralitas dari langgam natural itu sendiri. Motif kayu, putih, abu-abu, orange, 

dan hijau. Mengaplikasikan warna hangat seperti orange dan warna material 

kayu. Warna hangat terkait dengan aktivittas, happiness, dan kenyamanan 

dalam kelas. Mengaplikasikan warna dingin hijau dan abu-abu. Warna dingin 

dapat membuat tekanan darah lebih rendah, dan mengatasi maslah perilaku anak 

dalam kelas. Menggunakan kombinasi warna hangat dan warna dingin dalam 

kelas. karena warna dapat menstimulasi mood dan perilaku, baik sebagai 

stimulasi otak dan kesehatan. Warna-warna ini akan diterapkan pada kelas dan 

ruang pelatihan. 

Untuk ruang baca, dikarenakan memiliki target sasaran adalah anak-anak, 

maka ditambahkan warna pelengkap seperti oranye dan biru muda. Dalam 

bukunya, Colour Scheme Sourcebook, Anna Starmer menyatakan bahwa warna 

orange dapat merangsang kreatifitas, hangat dan nyaman (orange stimulates 

creativity and are warming and cosy). Warna hijau diambil untuk 

merepresentasikan keramahan dan suasana alami, selain ini warna hijau juga 

memilik makna untuk menenangkan, sehingga dapat membantu ketenangan 

pengunjung dan kerileksan peserta ajar dalam menerima materi pembelajaran.  
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Gambar 4.2. Penerapan Color Palette pada Interior 

Sumber: Data Penulis (2020) 

4.6.2. Lantai 

Keramik  diaplikasikan pada sebagian besar area ruang terpilih, karena 

sifatnya yang murah, mudah dibersihkan dan tahan lama. Terdapat  beberapa 

jenis keramik yang akan diaplikasikan yaitu: 

• Keramik kelas I 

Adalah keramik yang dapat diaplikasikan pada lantai yang dilalui 

orang dengan alas kaki lunak, artinya tidak ada gesekan kotoran. 

Contohnya adalah lantai kamar mandi. Pemilihan warna dan tekstur 

• Keramik kelas II 

Adalah keramik yang dipasang untuk lantai yang dilalui orang dengan 

alas kaki lunak atau normal. Kadang-kadang ada sedikit gesekan yang 

keras. Contoh: ruang kantor, ruang resepsionis, dan ruang lain yang 

sering dilalui orang, kecuali dapur. 

• Keramik kelas III 

Adalah keramik untuk lantai yang sering dilalui orang dengan alas 

kaki normal. Ada sedikit gesekan yang keras, contohnya: teras, balkon. 

• Keramik kelas IV 

Adalah keramik untuk lantai dengan lalu lintas normal, dengan 

gesekan yang keras. Contoh: area kelas memasak (dapur), koridor, 

foyer 
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Gambar 4 3 Aplikasi Keramik Lantai 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Jenis lantai laminated flooring akan diterapkan pada beberapa area lain 

seperti resepsionis, dan ruang baca. Laminated flooring dipilih karena dapat 

memberikan sentuhan alami/natural yang juga akan memberikan kesan yang 

lebih ramah pada ruangan. 

 

Gambar 4 4 Laminated Floor 

Sumber: Data Penulis (2020) 

4.6.3. Dinding 

Keseluruhan dinding eksisting bangunan menggunakan material bata 

ringan. Material ini dipilih karena memiliki ketahanan sekuat beton dengan 

bobot yang ringan. Selain itu, pori-pori pada permukaan bata ringan – yang 

menurunkan berat massa bata – mampu menyerap panas udara dari luar 

bangunan dan mempertahankan suhu dingin di dalam ruangan. 
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Gambar 4 5 Bata Ringan 

Sumber: www.dekoruma.com 

Dinding partisi non-permanen merupakan partisi yang fleksibel dari segi 

ukuran, bentuk, dan modelnya. Biasanya dinding partisi non-permanen ini dapat 

dilipat atau digeser. Untuk itu penggunaan dinding partisi non-permanen dirasa 

cocok untuk digunakan pada ruang serba guna sehingga ruang serbaguna dapat 

disekat menjadi beberapa ruangan sesuai dengan kebutuhan dan dapat kembali 

menjadi ruangan yang luas dengan melipat atau menggeser partisi non-

permanen tersebut. Diaplikasikan pada area kelas masak sebagai pembatas 

antara ruang praktik dengan ruang penyajian, serta pada kelas multimedia dan 

computer yang berbatasan dengan ruang persiapan. 

 

Gambar 4 2 Dinding Paralel non Permanen 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Dinding kaca diterapkan pada beberapa area seperti pada ruang baca dan 

kelas memasak. Dinding kaca berguna memberi batasan antar area/ruang namun 

tetap memberikan kesan lapang pada ruangan tersebut. Selain memberi batasan 

area, penerapan dinding kaca pada ruang baca berfungsi agar ibu dari anak yang 

sedang mengikuti pelatihan dapat dengan mudah mengontrol keadaan anaknya 

di dalam ruang baca. 
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Gambar 4 3 Dinding Kaca 

Sumber: Data Penulis (2020) 

4.6.4. Plafon 

Plafond, berasal dari Bahasa Belanda yang artinya langit-langit. Plafon 

ekspos akan diterapkan pada kelas-kelas pelatihan yang memiliki jarak lantai ke 

plafon yang cukup tinggi. Penerapan plafon ekspos ini dilakukan agar tidak 

menghilangkan kesan lapang dan tinggi pada ruangan, serta dapat menghemat 

biaya. 

 

Gambar 4 4 Plafon Ekspos 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Penggunaan plafon gypsum diterapkan pada area yang memiliki jarak ke 

plafon yang tidak terlalu tinggi atau masih dalam ukuran standar, yaitu pada  

ruang baca dan ruang salon. Plafon gypsum akan memberi kesan luas, simpel, 

dan bersih yang selaras dengan konsep modern yang diterapkan. Pada ruang 

baca, dikombinasikan dengan plafon drop ceiling yang berbentuk awan sebagai 

elemen estetis. 
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Gambar 4 5 Plafon Gypsum 

Sumber: Data Penulis (2020) 

4.6.5. Furnitur 

Furnitur yang akan digunakan pada area ibadah maupun pada area kerja 

sebagian besar akan bermaterial kayu, baik dari jenis solid wood, mdf, dan juga 

jenis kayu lainnya. Pada kelas pelatihan menggunakan folding chair agar mudah 

dipindahkan sesuai dengan konsep multifungsi. 

 

Gambar 4 6 Furnitur Meja dan Kursi 

Sumber: www.dekoruma.com 

Sesuai dengan kebutuhan dan aktivitas yang ada, maka furnitur yang 

digunakan lebih banyak berupa kursi dan meja yang sesuai dengan acara atau 

kegiatan yang ada seperti pada area kantor, ruang rapat, ruang resepsionis, dan 

lain-lain. 

 

4.6.6. Pencahayaan 

  

Gambar 4 7 Lampu Gantung dan Downlight 
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Sumber: Data Penulis (2020) 

Sebagian besar pencahayaan buatan atau general lighting baik pada 

Rumah Pelita menggunakan hanging downlight dan lampu TL gantung.. 

Penggunaan lampu jenis downlight LED dengan pemilihan warna cool white 

akan membuat ruangan terasa bersih, ramah, dan nyaman. Penggunaan lampu 

TL gantung diletakkan pada kelas pelatihan, agar mencapai standar minimal 

pencahayaan pada sebuah ruang belajar. Untuk area makan, pencahayaan 

menggunakan lampu gantung dan downlight. 

Pencahayaan ruangan juga akan mengandalkan pencahayaan alami 

dengan bantuan bukaan seperti jendela. Selain menghemat energi, bukaan 

jendela yang cukup banyak juga dapat bertugas memberikan sirkulasi yang 

nyaman dapat ruangan serta memungkinkan suasana luar terintegrasi ke dalam 

ruangan. Karena Rumah Pelita merupakan produk Yayasan non-profit, yang 

berarti setiap penggunaannya mengandalkan dana donatur, penulis 

memaksimalkan penggunaan pencahayaan alami agar dapat meminimalisir 

penggunaan listrik di siang hari. 

 

Gambar 4 8 Pencahayaan Alami 

Sumber: Data Penulis (2020) 

4.6.7. Penghawaan 

Sistem penghawaan yang diterapkan pada Rumah Pelita terdiri dari dua macam, 

yaitu: 

1. Penghawaan Buatan 

Penghawaan buatan menggunakan kipas angin dan Air Conditioner berukuran 

1 PK. Kipas angin terletak pada area kelas masak, kelas multifungsi, kelas 

menjahit, area makan, aula multifungsi dan kelas multimedia. Sedangkan AC 

terdapat di ruang baca, kantor, resepsionis, dan barber shop 
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Gambar 4 13 AC 1 PK dan Kipas Angin Gantung 

Sumber: www.pinterest.com 

Khusus pada kelas masak, digunakan tambahan exhaust hood untuk 

membuang asap dari proses memasak. 

 

Gambar 4 14 Exhaust Hood 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Penggunaan exhaust fan juga diterapkan pada beberapa ruang yaitu kelas 

masak, toilet, serta aula multifungsi 

 

Gambar 4 15 Exhaust Fan 

Sumber: www.mitra10.com 

2. Penghawaan Alami 

Penghawaan alami berasal dari penggunaan jendela hidup yang dapat 

membantu sirkulasi udara dalam ruang. Pada beberapa ruang juga dilengkapi 

dengan roster, 
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Gambar 4 16 Penggunaan Roster 

4.6.8. Sistem Keamanan 

Keamanan merupakan aspek penting dalam merancang interior yang perlu diperhatikan 

dan disesuaikan dengan kondisi lingkungan. Melihat eksisting Rumah Pelita yang berada di 

tengah permukiman warga, perlu adanya perhatian khusus mengenai keamanan dari bahaya 

kebakaran dan juga pencurian. Terdapat beberapa cakupan keamanan bangunan, yaitu: 

1. Keamanan dari Bahaya Kebakaran 

Berdasarkan Panduan Sistem Bangunan Tinggi. Jakarta : Erlangga (2005), 

terdapat beberapa sistem keamanan yang dapat mencegah ataupun 

menanggulangi sebuah kebakaran di dalam gedung.  

Pencegahan aktif berupa sebagai berikut: 

1. Fire Extinguisher / APAR (Alat Pemadam Api Ringan): pemadam bahan kimia 

untuk mematikan api yang digunakan secara manual.  

 

Gambar 4 17 Fire Extinguisher 

Sumber: www.indolok.com 

Penempatan Tabung Pemadam / APAR diatur dalam Permenakertrans RI No 

4/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan Pemeliharaan Alat 

Pemadam Api Ringan 

Persyaratan tersebut antara lain : 
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1. Mudah dilihat, diakses dan diambil serta dilengkapi dengan tanda 

pemasangan APAR / Tabung Pemadam. 

2. Tinggi pemberian tanda pemasangan ialah 125 cm dari dasar lantai tepat di 

atas satu atau kelompok APAR bersangkutan (jarak minimal APAR / 

Tabung Pemadam dengan laintai minimal 15 cm) 

3. Jarak penempatan APAR / Tabung Pemadam satu dengan lainnya ialah 15 

meter atau ditentukan lain oleh pegawai pengawas K3 atau Ahli K3 

4. Semua Tabung Pemadam / APAR sebaiknya berwarna merah 

Syarat Tanda Pemasangan APAR / Tabung Pemadam : 

1. Segitiga sama sisi dengan warna dasar merah 

2. Ukuran tiap sisi 35 cm 

3. Tinggi huruf 3 cm berwarna putih 

4. Tinggi Tanda Panah 7.5 cm berwarna putih 

 

Gambar 4 18 Ketentuan Pemasangan APAR 

Sumber: https://firecek.com/standar-penempatan-apar/ 

2. Smoke detector, alat yang dapat mendeteksi adanya asap dalam ruangan yang 

terhubung dengan alarm. Saat kepadatan asap (smoke density) sudah memenuhi 

ambang batas (threshold), rangkaian elektronik yang terdapat didalam smoke 

detector akan aktif. Karena berisi rangkaian elektronik smoke detector 

membutuhkan tegangan. 
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Gambar 4 19 Smoke detector 

Sumber: www.jakartanotebook.com 

Sedangkan untuk pencegahan pasif yang dimaksud adalah konstruksi bangunan 

tahan api, seperti papan gypsum, beton, atau adanya tangga darurat dan exhaust 

fan. Berikut merupakan peta evakuasi dari Rumah Pelita 

           

Lantai 1    Lantai 2 

Gambar 4 20 Jalur Evakuasi Lantai 1 dan 2 

Sumber: Data Penulis (2020) 

2. Keamanan dari Pencurian 

Penjagaan Rumah Pelita terdiri dari penginstalan CCTV, adanya petugas 

penjaga yang tinggal, dan penggunaan jalusi dan rolling door pada akses pintu 

dan jendela. 

1. Pemasangan CCTV 

Merupakan kepanjangan dari Closed Circuit Television. Berdasarkan lokasi 

penempatan, Kamera CCTV dapat dibedakan menjadi indoor dan outdoor 

camera.  
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• Indoor Camera adalah kamera yang ditempatkan di dalam gedung, 

umumnya berupa Dome (Ceiling) Camera, Standard Box Camera.  

• Outdoor Camera adalah kamera yang ditempatkan di luar gedung dan 

memiliki casing yang dapat melindungi kamera terhadap hujan, debu, 

maupun temperatur yang ekstrim.  

Gambar 4 21 CCTV 

Sumber: www.debindo.com 

2. Penjagaan oleh manusia 

Pada bangunan Rumah Pelita di lantai 3 merupakan area untuk pegawai 

tinggal secara tetap. Yang berarti, Rumah Pelita memiliki pengawasan 

langsung oleh manusia selama 24 jam dalam 7 minggu. 

4.6.9. Vegetasi 

Banyak macam jenis vegetasi yang digunakan pada desain interior Rumah Pelita, 

yaitu: 

Tabel 4 3 Jenis Veegetasi 

Nama Tanaman Aplikasi dalam Interior Penjelasan 

 
Monstera  

Monstera deliciosa, 

juga dikenal sebagai 

tanaman Keju 

Swiss, adalah 

spesies tanaman 

berbunga yang 

berasal dari hutan 

tropis. 
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Bunga Bakung (Lily)  

Tanaman yang 

kerap dijadikan 

tanaman hias ini 

ternyata juga 

memili berbagai 

manfaat untuk 

kesehatan, 

teruatama pada 

bagian daunnya. 

 
Sirih Gading 

 

Sirih gading adalah 

tumbuhan 

merambat semi-

epifit yang biasa 

ditanam orang 

sebagai penghias 

pekarangan atau 

ruangan. 

 
Lidah Mertua 

(Sansevieria) 

 

Sansevieria atau 

lidah mertua adalah 

marga tanaman hias 

yang cukup populer 

karena tanaman ini 

dapat tumbuh dalam 

kondisi yang sedikit 

air dan cahaya 

matahari. 

Sansevieria 

memiliki daun 

keras, sukulen, 

tegak, dengan ujung 

meruncing 
Sumber: www.pinterest.com) 
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BAB V. KONSEP DESAIN 

5.1.Alternatif Layout 

5.1.1. Alternatif Layout 1 

 

Gambar  5.1 Alternatif Layout 1 - Lantai 1 

Sumber: Data Penulis (2020) 

 



Desain Interior Rumah Pelatihan Lintas Batas (Rumah Pelita) di Desa Tambak 

Sawah Sebagai Sarana Edukasi Nonformal dengan Konsep Multifungsi 

Berlanggam Natural 

 

86 

 

 

Gambar  5.2.  Alternatif Layout 1 - Lantai 2 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Pada alternatif layout pertama, terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 5 1 Kelebihdan dan Kekurangan Alternatif Pertama 

 Kelebihan Kekurangan 

Lantai 1 • Area kelas masak yang 

langsung berdepanan dengan 

area taman / void, sehingga 

memudahkan untuk ventilasi 

udara dan asap yang dihasilkan 

ketika memasak 

• Area office berdekatan dengan  

area resepsionis dan souvenir 

shop, sehingga staff dapat 

terpusat dan terfokus di satu 

area yang sama 

• Pintu masuk di jalanan 

samping jalan raya 

langsung, sehingga minim 

tempat parkir 

• Sirkulasi pengunjung dan 

staff yang cenderung masih 

tercampur  

• Terdapat tiga pintu akses 

masuk, mengurangi 

efektivitas sirkulasi 
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• Ruang baca yang besar dan 

lowong 

 

Lantai 2 • Terdapat dua buah ruang 

meeting, salah satunya 

berdekatan dengan ruang 

computer dan bisa dibuka sekat 

antar ruangnya 

• Terdapat dua buah 

multifunction room yang 

memiliki layout berbeda, dapat 

mengakomodir jumlah kelas 

• Terdapat area yang loss di 

depan tangga, dapat 

dimanfaatkan untuk menjadi 

ruang lain 

• Tidak adanya toilet untuk 

pengunjung aula / hall yang 

berdekatan langsung, 

sehingga harus melewati 

kelas-kelas terlebih dahulu 

 

Sumber: Data Penulis (2020) 

5.1.2. Alternatif Layout 2 

 

Gambar  5.3. Alternatif Layout 2 - Lantai 1 
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Sumber: Data Penulis (2020) 

 

 

Gambar  5.4. Alternatif Layout 2 - Lantai 2 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Pada alternatif layout kedua, terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 5 2 Kelebihdan dan Kekurangan Alternatif Kedua 

 Kelebihan Kekurangan 

Lantai 1 • Pintu masuk yang terletak di 

samping jalan utama dan 

menghadirkan area parker 

• Sirkulasi yang lebih distinct 

antara staff dengan pengunjung 

serta peserta pelatihan 

• Terdapat playground untuk 

anak-anak dapat bermain 

• Pada area kelas masak 

terdapat dua buah pintu 

yang membuat sirkulasi 

dan ruang gerak menjadi 

terbatas 

• Area tunggu dan area 

ruang baca yang 

berdekatan, sehingga 
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• Area salon yang bersebelahan 

dengan resepsionis, sehingga 

dapat menjadi satu dengan kasir 

 

dapat menimbulkan 

potensi berisik ketika 

banyak anak-anak yang 

berada dalam ruang baca 

 

Lantai 2 • Terdapat dua buah ruang 

meeting, salah satunya 

berdekatan dengan ruang 

computer dan bisa dibuka sekat 

antar ruangnya 

• Terdapat dua buah 

multifunction room yang 

memiliki layout berbeda, dapat 

mengakomodir jumlah kelas 

 

• Terdapat area yang loss di 

depan tangga, dapat 

dimanfaatkan untuk 

menjadi ruang lain 

• Tidak adanya toilet untuk 

pengunjung aula / hall 

yang berdekatan langsung, 

sehingga harus melewati 

kelas-kelas terlebih dahulu 

 

Sumber: Data Penulis (2020) 

5.1.3. Alternatif Layout 3 

 

Gambar  5.5  Alternatif Layout 3 - Lantai 1 

Sumber: Data Penulis (2020) 
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Gambar  5.6  Alternatif Layout 3 - Lantai 2 

Sumber: Data Penulis (2020) 

 

Pada alternatif layout ketiga, terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 5 3  Kelebihdan dan Kekurangan Alternatif Ketiga 

 Kelebihan Kekurangan 

Lantai 1 • Pintu masuk yang terletak di samping 

jalan utama dan menghadirkan area 

parkir 

• Area resepsionis dan kasir kantin yang 

menjadi satu, untuk meningkatkan 

keamanan dan efisiensi 

• Akses masuk ruang baca yang terpisah 

dari area respsionis, berdekatan 

dengan area kelas masak, sehingga ibu 

• Untuk memasuki 

area bakery, harus 

melewati pintu 

masuk utama dan 

agak memutar 
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dapat mengantar anaknya ketika 

mengikuti kelas memasak. 

• Sirkulasi yang lebih distinct antara 

staff dengan pengunjung serta peserta 

pelatihan 

• Area salon yang bersebelahan dengan 

resepsionis, sehingga dapat menjadi 

satu dengan kasir 

• Terdapat toilet private untuk staf 

kantor 

Lantai 2 • Ruang yang mencukupi kebutuhan 

pelatihan 

• Terdapat toilet private untuk 

pengunjung hall 

 

• Area panggung 

yang berada dekat 

dengan toilet 

 

Sumber: Data Penulis (2020) 

 

5.1.4. Pemilihan Alternatif Layout (Weighted Method) 

 

Gambar  5.7. Nilai Relatif Weighted Method 

Sumber: Data Penulis (2020) 
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Tabel 5 4 Perhitungan Weighted Method 

Kriteria Bobot Parameter Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 

U S N U S N U S N 

Sarana 

Edukasi 

0.32 Sesuai Kebutuhan 

Jumlah Peserta 

C 2 0.64 B 3 1 B 3.5 1.12 

Sesuai Kebutuhan 

Kegiatan Pelatihan 

B 3 0.96 C 2 0.6 C 2 0.64 

Multifungsi 0.26 Furnitur Yang 

Moveable 

C 2 0.52 B 4 1 B 3.5 0.91 

Ruangan Yang 

Fleksibel 

C 2 0.52 B 3.2 0.8 B 3 0.78 

Sirkulasi 0.23 Aksesibilitas Ruang C 2 0.46 B 4 0.9 B 3.5 0.81 

Hubungan Antar 

Ruang 

K 1 0.23 C 2 0.5 B 3 0.69 

Natural 0.19 Penggunaan 

Material Alami 

C 2 0.38 C 2 0.4 B 3 0.57 

Pemanfaatan 

Pencahayaan Alami 

K 1 0.19 B 3 0.6 B 3 0.57 

Total Nilai 3.9 5.802 6.085 

Sumber: Data Penulis (2020)) 

Menurut hasil pembobotan diatas, alternatif yang paling memenuhi nilai-nilai sarana edukasi, 

natural, multifungsi, sirkulasi adalah alternatif 3 (tiga). 

5.2. Pengembangan Desain Terpilih 

Dari alternatif desain yang terpilih, dilakukan beberapa penyesuaian dan perombakan untuk 

menyesuaikan kegiatan di dalam Rumah Pelita. Berikut merupakan pengembangan desain 

ruang dan furnitur terpilih: 
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Gambar 5.8. Pengembangan Denah Lantai 1 

Sumber: Data Penulis (2020) 
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Gambar 5.9. Pengembangan Denah Lantai 2 

Sumber: Data Penulis (2020) 

 Pada pengembangan alternatif ini, letak pintu masuk utama dan samping tidak berubah, 

serta posisi kelas yang tetap sama seperti sebelumnya. Ada penambahan yaitu di kelas masak 

dengan memindahkan area cuci piring yang sebelumnya berada di dekat toilet menjadi ke 

dalam kelas masak. Selain itu, terjadi juga perubahan layout furnitur pada bagian meja masak 

dan kompor. 
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5.3. Pengembangan Desain Area Terpilih 1 

5.3.1. Layout Furnitur dan Deskripsinya 

 

Gambar 5.10 Layout Skematik Area Terpilih 1 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Area terpilih pertama adalah area ruang baca, foyer, kelas masak dan barber shop. Luas 

area ini mencapai 110 meter persegi. Tiap ruang memiliki fungsi yang berbeda, ruang baca 

difokuskan untuk anak-anak yang menunggu ibunya saat mengikuti pelatihan. Kelas memasak 

terdiri dari 2 ruang yang dipisahkan dengan folding door, membatasi area kerja dengan area 

persiapan. Barber Shop sebagai area kerja praktik yang terhubung dengan resepsionis.  

5.3.2. Gambar 3D dan Deskripsinya 

 

Gambar 5.13. Perspektif 3D Kelas Memasak 

Sumber: Data Penulis (2020) 
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Pada kelas memasak, terdapat 7 meja memasak untuk 12 peserta pelatihan dan 1 

instruktur. Meja untuk instruktur diletakan ditengah-tengah meja peserta yang membentuk 

huruf U. Hal ini untuk memaksimalkan ruang gerak bagi instruktur dan juga peserta agar lebih 

mudah melihat langsung tutorial memasak. Dapat dilihat penggunaan roster dan jendela 

sebagai pencahayaan dan penghawaan alami, agar asap dari memasak tidak terperangkap di 

dalam ruang dan bisa dibuang ke luar. Di atas meja memasak terdapat exhaust hood sebagai 

tambahan dari penghawaan buatan. Di bagian belakang meja instruktur, terdapat furnitur 

custom yaitu kabinet penyimpanan. Dalam kabinet ini dapat meletakkan peralatan memasak 

seperti panci, wajan, dan lain-lain. Bagian depan dari kabinet ini dilapis HPL putih, sehingga 

berfungsi ganda sebagai papan tulis yang dapat dipakai untuk menulis resep ataupun langkah-

langkah memasak. 

 

Gambar 5.14. Perspektif 3D Ruang Barber Shop 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Pada area salon/barber shop, terdapat 2 kursi dan meja styling serta 2  washing basin. 

Ruang ini dipakai sebagai kerja praktik dari peserta pelatihan tata rambut dan salon, dimana 1 

orang magang akan ditemani dengan 1 orang professional. Penggunaan wallpaper motif bata 

pada area ini untuk menciptakan kesan stylish, dilengkapi dengan jendela besar yang diberikan 

vertical blind sehingga pencahayaan alami di ruang ini maksimal. Terdapat kabinet terbuka 

sebagai penyimpanan produk-produk salon yang digunakan, serta hair steamer untuk 

perawatan creambath. 
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Gambar 5.15. Perspektif 3D Ruang Baca 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Ruang baca merupakan ruangan yang difokuskan bagi anak-anak, sehingga memiliki 

desain dan palet warna yang berbeda dibandingkan ruangan lainnya. Furnitur di dalamnya 

terdiri dari rak buku, meja dan kursi anak, serta bean bag yang mengikuti ergonomi tubuh anak 

usia 4-10 tahun. Konsep dari ruang ini adalah warna yang ceria dan menggambarkan suasana 

outdoor, terdiri dari cat yang berwarna biru langit, elemen estetis hijau menyerupai bukit dan 

pegunungan, serta lantai yang dikombinasikan dengan synthethic grass. Plafon disertai dengan 

drop ceiling yang berbentuk awan dan terdapat lampu spotlight. Konsep ini dipilih agar anak 

yang berada di dalam ruangan merasa nyaman ketika membaca ataupun bermain sambil 

menunggu ibunya mengikuti pelatihan. Meskipun difokuskan pada anak, ruang baca tidak 

menutup kemungkinan juga dapat dikunjungi oleh orang dewasa. Terdapat buku-buku yang 

sesuai dengan pelatihan yang ada, jadi setelah mengikuti pelatihan, peserta dapat membaca di 

ruang ini. 

5.3.3. Detail Furnitur, Elemen Estetis, dan Detail Arsitektur 

Untuk mengoptimalkan fungsi dan estetika ruang, terdapat juga beberapa elemen estetis 

yang diletakkan. Elemen estetis yang pertama merupakan tempelan ornamen dinding di ruang 

baca. Terbuat dari HPL 1mm dengan warna hijau, coklat tua, dan coklat kayu, 

merepresentasikan bentuk bukit sehingga menciptakan suasana outdoor dalam ruangan. 

Selanjutnya merupakan serta lampu gantung yang berada barber shop/salon, lampshade-nya 

terbuat dari material mika, sedangkan talinya merupakan selubung tali rod berdiameter 8mm. 

Elemen estetis ketiga pada ruang terpilih pertama adalah sebuah furnitur multifungsi berupa 

tempat duduk yang dilengkapi dengan rak buku. Elemen ini diletakkan pada ruang baca dan 
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memiliki ukuran ergonomis bagi anak-anak, dengan ketinggian 170mm dan 300 mm pada 

bagian yang lebih tinggi.  

  

Gambar 5.11. Elemen Estetis 1,2,3 pada Ruang Terpilih 1 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Beberapa furnitur custom adalah rak buku, meja memasak, serta rak penyimpanan 

berlapis HPL yang dapat berfungsi juga sebagai papan tulis. Rak buku terbuat dari material 

fiber board yang dilapisi HPL berukuran 1070 x 320 mm untuk diletakkan pada ruang baca. 

Meja masak berukuran 1100 x 753 mm menggunakan bahan stainless steel agar mudah 

dibersihkan dan tahan air. Pada bagian bawah meja masak terdapat laci untuk menyimpan 

barang2 kebutuhan masak. Rak penyimpanan dengan papan tulis diletakkan pada kelas 

memasak, berfungsi sebagai tempat meyimpan peralatan memasak dan membuat kue. 

  

Gambar 5.12. Furnitur Custom 1,2,3, pada Ruang Terpilih 1 

Sumber: Data Penulis (2020) 
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Gambar 5.13. Furnitur Custom 1,2,3, pada Ruang Terpilih 1 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Detail arsitektur pada area terpilih satu dapat dilihat pada Gambar 5.13., yaitu detail 

pada pemasangan plafon di ruang baca dan pemasangan kaca di ruang kelas masak. Untuk 

lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran bagian rencana plafon dan potongan area terpilih. 

5.4. Pengembangan Desain Area Terpilih 2 

5.4.1. Layout Furnitur dan Deskripsinya 

Area terpilih kedua terdiri dari area kafe/ruang makan, resepsionis, serta  souvenir shop. 

Luas area ini mencapai 108 meter persegi. Pada area ini tedapat dua akses pintu masuk, yaitu 

melalui pintu kafe dan pintu resepsionis utama. 

 

Gambar 5.14. Layout Skematik Area Terpilih 2 
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Sumber: Data Penulis (2020) 

5.4.2. Gambar 3D dan Deskripsinya 

 

Gambar 5.15. Perspektif 3D Area Makan 1 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Pada pintu masuk kafe, terdapat display roti yang transparan dan ditutup dengan kaca 

akrilik, sehingga pengunjung yang masuk dapat langsung melihat hasil karya pelatihan kelas 

memasak. Di belakangnya merupakan elemen estetis partisi kayu, yang membatasi pengunjung 

sehingga tidak langsung melihat tangga ketika masuk ke kafe. Di sebelah kiri pintu masuk 

terdapat elemen estetis pajangan gambar makanan, di sebelah kiri terdapat papan pengumuman 

untuk mengetahui jika ada menu yang habis ataupun ada menu baru. 

 

Gambar 5.16. Perspektif 3D Area Makan 2 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Pada bagian depan kafe merupakan kaca yang dapat mengoptimalkan pencahayaan 

alami, serta dapat mengundang para pengunjung untuk masuk. Meski demikian, kaca di bagian 

depan ini dilengkapi dengan folding gate alumunium yang ditutup ketika Rumah Pelita tidak 
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beroperasi untuk menghindari pencurian. Pemilihan kursi panjang pada area makan untuk 

menimbulkan kesan kebersamaan yang biasa didapatkan oleh masyarakat sekitar ketika berada 

di angkringan. Furnitur lain yang ada dalam area ini adalah meja kasir yang terintegrasi dengan 

meja resepsionis, dan vending machine. Pada tembok di dekat pintu masuk, terdapat infografis 

mengenai makanan yang sehat dan bergizi bagi para pengunjung, hal ini untuk menambah 

edukasi masyarakat mengenai pentingnya hidup sehat. Di dalam area makan ini juga tidak 

diperkenankan merokok, sehingga diharapkan ketika pengunjung berada di dalamnya, dapat 

membangun pola perilaku yang sehat. Pada bagian luar, terdapat vegetasi yang menciptakan 

kesan alami dan natural. 

 

Gambar 5.17. Perspektif 3D Area Resepsionis 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Pada area resepsionis merupakan akses masuk utama melalui pintu double. Terdapat 

meja resepsionis, signage Rumah Pelita, serta lampu gantung. Area resepsionis dan area 

souvenir shop menjadi satu kesatuan, sehingga pengunjung yang ingin membeli dapat langsung 

membayarnya di resepsionis. Hal ini juga untuk meningkatkan pengawasan terhadap barang-

barang yang ada. Terdapat jendela besar yang mengoptimalkan display dari souvenir shop dan 

pencahayaan alami. 
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5.4.3. Detail Furnitur, Elemen Estetis, dan Deskripsinya 

 

Gambar 5.18. Elemen Estetis dan Furnitur pada Area Terpilih 2 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Furntiur pada ruang terpilih dua terdiri dari display roti, tempat duduk, dan tempat 

display berupa storage tembus pandang pada souvenir shop. Furnitur ini menggunakan material 

kayu MDF yang murah dan mudah didapat. Sedangkan untuk elemen estetis menggunakan 

partisi kayu untuk menciptakan kesan natural. 

5.5. Pengembangan Desain Area Terpilih 3 

5.5.1. Layout Furnitur dan Deskripsinya 

 

Gambar 5.19. Layout furnitur area terpilih 3 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Area terpilih ketiga terletak pada lantai dua dan terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas 

multifungsi dan kelas multimedia dan bahasa. Di sebelah ruang kelas multimedia merupaka 

ruang kecil yang dibatasi dengan sekat partisi non permanen, sehingga dapat dibuka maupun 

ditutup sesuai dengan kebutuhan. Jika hendak dipakai, ruangan kecil ini dapat berfungsi 
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sebagai ruang pertemuan ataupun ruang persiapan ketika ada acara di aula multifungsi yang 

terletak di depannya. Beriku merupakan layout furnitur dari area terpilih 3 

5.5.2. Gambar 3D dan Deskripsinya 

 

 

Gambar 5.20. Perspektif 3D Kelas Multifungsi 1 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Kelas multifungsi merupakan tempat bagi pelatihan tata rias, tata rambut/sanggul dan 

salon. Kelas ini terdiri dari 16 meja dan kursi bagi peserta pelatihan, dan memiliki fleksibilitas 

dalam penataan tempat duduk sesuai dengan kebutuhan. Warna pada kelas ini sesuai dengan 

color palette konsep natural. Pada dindingnya terdapat cermin besar sebagai sarana pelatihan, 

karena untuk tata rias dan rambut membutuhkan cermin dalam proses kerjanya. Penggunaan 

roster juga diterapkan pada ruang ini untuk mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan 

ruang. 

 

Gambar 5.21. Perspektif 3D Kelas Multifungsi 2 

Sumber: Data Penulis (2020) 
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Terdapat papan tulis bagi guru ataupun instruktur yang mengajar, sehingga dapat 

menjelaskan materi dengan leluasa. Kelas ini menggunakan lampu gantung TL sebagai 

pencahayaan buatan dan kipas angin sebagai penghawaan buatan. Terdapat sebuah storage 

penyimpanan untuk menaruh barang-barang pelatihan. 

 

Gambar 5.22. Perspektif 3D Kelas Multimedia dan Bahasa 

Sumber: Data Penulis (2020) 

Kelas multimedia dan bahasa merupakan kelas yang terdiri dari meja dan komputer. 

Terdapat 18 meja dan kursi untuk peserta dan 1 set untuk pemateri. Terdapat proyektor LCD 

dan layar untuk menampilkan materi computer. Untuk kelas bahasa disini dimanfaatkan 

sebagai sarana belajar listening conversation menggunakan earphone. Terdapat 2 buah storage 

yang dilapisi cermin untuk memudahkan pemantauan manusia. 

5.5.3. Detail Furnitur, Elemen Estetis, dan Deskripsinya 

 

Gambar 5.23. Elemen Estetis dan Furnitur pada Area Terpilih 2 

Sumber: Data Penulis (2020) 
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Furnitur yang digunakan pada ruang terpilih ketiga terdiri dari set meja dan kursi 

komputer, loker penyimpanan barang, serta kabinet berlapis cermin. Loker diletakkan pada 

ruang multimedia di dekat dengan pintu masuk, sehingga bagi peserta pelatihan diwajibkan 

untuk menaruh barang-barangnya terlebih dahulu pada loker untuk meningkatkan keamanan. 

Sedangkan untuk kabinet penyimpanan diletakkan pada kedua ruang multimedia dan ruang 

kelas multifungsi. Gunanya adalah untuk menyimpan barang-barang pelatihan jika sedang 

tidak digunakan. Penambahan cermin pada bagian depannya juga berfungsi untuk 

meningkatkan keamanan. 
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BAB VI. PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari perancangan Desain Interior Rumah Pelatihan 

Lintas Batas (Rumah Pelita)  di Desa Tambak Sawah Sebagai Sarana Edukasi Nonformal 

dengan Konsep Multifungsi Berlanggam Natural adalah sebagai berikut: 

1. Rumah Pelita merupakan produk Yayasan Pondok Kasih yang dibuat untuk 

memfasilitasi pelatihan pendidikan nonformal masyarakat Desa Tambak Sawah 

2. Konsep bangunan multifungsi yang diusung merupakan jawaban dari permasalahan 

dengan bangunan eksisting dan kebutuhan pelatihan 

3. Langgam natural merupakan langgam yang memiliki kesan friendly dan memiliki sifat 

de-stressing, sehingga cocok diterapkan pada Rumah Pelita 

4. Desa Tambak Sawah terletak di Waru, Sidoarjo, Jawa Timur dan merupakan area 

strategis yang didominasi oleh industri. 

5. Yayasan Pondok Kasih melihat kebutuhan masyarakat Desa Tambak Sawah yang 

perlu diberikan pendidikan nonformal agar dapat menghasilkan ekonomi secara 

mandiri, dan nantinya memiliki kehidupan yang lebih sejahtera  

6. Pada lantai pertama dan kedua dari bangunan Rumah Pelita merupakan public space 

yang dimanfaatkan untuk kebutuhan publik, lantai tiga adalah area privat tempat 

tinggal para karyawan Rumah Pelita 

7. Selain berfungsi sebagai rumah pelatihan, terdapat juga area kerja praktik yaitu kafe, 

salon/barber shop, dan juga souvenir shop yang difungsikan untuk menjual barang 

hasil pelatihan 

6.2. Saran 

Untuk pengembangan teori dan kajian dalam perancangan Desain Interior Rumah Pelatihan 

Lintas Batas (Rumah Pelita)  di Desa Tambak Sawah Sebagai Sarana Edukasi Nonformal 

dengan Konsep Multifungsi Berlanggam Natural, maka diberikan saran sebagai berikut : 

1. Pentingnya mendesain dengan memperhatikan kebutuhan pelatihan dan keadaan 

eksisting bangunan, serta pola perilaku masyarakat sekitar 

2. Perlunya koordinasi dengan warga sekitar serta edukasi mengenai Rumah Pelita, agar 

pelatihan yang ada di dalamnya dapat efektif diserap oleh sasaran yang ditargetkan 
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3. Perlunya pemantauan dan proses maintenance yang berlangsung terus menerus agar 

Rumah Pelita dapat beroperasi dengan maksimal dan sesuai dengan tujuannya 

4. Perlunya ada jadwal pemberian sertifikasi yang jelas agar para peserta pelatihan 

mengetahui capaian pembelajaran 
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LAMPIRAN 2. GAMBAR TEKNIK 
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LAMPIRAN III. PERSPEKTIF 

VIEW 1 RUANG TERPILIH 1 
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LAMPIRAN 4 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT 

 

Bersama dengan surat ini, saya menyatakan bahwa laporan tugas akhir yang berjudul 

“DESAIN INTERIOR RUMAH PELATIHAN LINTAS BATAS (RUMAH PELITA) DI 

DESA TAMBAK SAWAH SEBAGAI SARANA EDUKASI  NONFORMAL DENGAN 

KONSEP MULTIFUNGSI BERLANGGAM NATURAL” adalah hasil karya saya pribadi. 

Bukan jiplakan/menyadur/mencopy milik orang lain. Jika saya terbukti melakukan plagiarism 

maka saya bersedia untuk dikenakan hukuman yaitu, tidak diluluskan pada mata kuliah Tugas 

Akhir. 

Demikian surat pernyataan ini, saya sampaikan dengan sebenar – benarnya. 

 

 

Surabaya, 10 Agustus 2020 

 

 

Maria Elisabeth Syauta 

NRP. 08411640000026 

  



LAMPIRAN 5 

BERITA ACARA 

KOLOKIUM 2  TUGAS AKHIR 

DEPARTEMEN DESAIN INTERIOR 

SEMESTER 2019/2020 

 

Pada hari ini, tanggal  

Telah dilaksanakan Kolokium 2, atas nama 

Nama Mahasiswa Maria Elisabeth Syauta 

NRP 08411640000026 

Dosen Pembimbing Lea K, Anggraeni 

Judul DESAIN INTERIOR RUMAH PELATIHAN LINTAS 

BATAS (RUMAH PELITA) DI DESA TAMBAK SAWAH 

SEBAGAI SARANA EDUKASI  NONFORMAL DENGAN 

KONSEP MULTIFUNGSI BERLANGGAM NATURAL 

Catatan Kolokium 2  

1. Laporan 

a. Tata tulis gunakan bahasa EYD. Awal paragraf bukan kata sambung/imbuhan 

(selain itu, diberim dll). 1 paragraf min. 3 kalimat. 

b. Rumusan masalah dirubah : 

1.2.1. Bagaimana mengoptimalkan bangunan eksisting untuk memenuhi kebutuhan 

ruang pada Rumah Pelita? 

1.2.2. Bagaimana menerapkan langgam Natural yang dapat memotivasi peserta 

pelatihan ? 

1.2.3. Bagaimana menerapkan desain interior yang mengadopsi kebutuhan dan 

perilaku pengguna Rumah Pelita? 

 

c. 2.2.1 langgam natural >>>> tambahkan suasana dan kesan yang didapat, sehingga 

mendukung apa? 

misal, penerapan langgam natural pada desain interior memberikan suasana yang 

tenang dan segar, sehingga pengguna didalamnya dapat beraktifitas dengan santai 

dan tidak terburu-buru namun bisa tetap fokus pada aktifitasnya. Suasana segar dari 

penempatan vegetasi pada interior, memberikan semangat bagi pengguna ruangan., 

dst. 

 

d. 2.2.2. Sarana Multifungsi >>> tambahkan dan uraikan penerapan multifungsi pada 

a) furnitur, b) pada fungsi ruang (ruangan bisa berubah dari A ke B dengan 

menambahkan apa), dll 

 

e. Pencahayaan >>> cari data kebutuhan cahaya untuk aktifitas pelatihan anda, 

menjahit, memasak, dll. Tambahkan jenis lampu dan tampilan cahayanya. 

Tambahkan gambar interior untuk memberikan gambaran seperti apa warna 

cahayanya. 



Tambahkan dan diuraikan jenis pencahayaan yang akan anda pakai : downlight, 

spotlight, lampu taman, hiden lamp. Tambahkan tabel luxlampu standar – tampilan 

warna dan efek pada interiornya. Untuk memberi gambaran warmwhite seperti apa, 

cool white seperti apa, lux 6500 = seperti apa suasana interiornya. Tambahkan efek 

warna lampu pada material.  

Misalkan warna lampu coolwhite kalau di terkena material kayu, jadi seperti apa 

warnana. Kalau kena dinding di cat warna biru jadi seperti apa. Bisa pakai corel. 

untuk pencahayaan alami, anda tunjukan pencahayaan pada waktu pagi, siang, sore 

dan malam serta mendung (sesuaikan dengan lama rumah pelita digunakan). Untuk 

memberikan gambaran  kapan lampu anda perlu nyala dan mati. 

 

f. PENGHAWAAN >>> untuk penghawaan buatan, data AC yang perlu dimasukan 

data PK dan luas ruang sesuai dengan ukuran ruang2 yang ada di bangunan anda. 

Jenis AC, yang bisa menghemat biaya listrik (karena subyek anda adalah NGO),  

jenis AC VRV (satu outdoor, banyak indoor >>> Menghemat ruangan), dll  

Tunjukan model penghawaan alami yang akan anda pakai. Kisi2/jendela/void, dll. 

Bukaan di atas/bawah/tengah. Hanya yang akan anda terapkan di konsep desain 

anda.  

 

g. Sistem keamanan, buat tabel sistem keamanan yang dapat mendukung ruang2 

pelatihan anda yang sesuai standar. APAR setiap berapa meter. Jalur sirkulasi 

kebakaran dan gempa (anda 2 lantai), bs lihat punya teman2nya. Sistem mitigasi 

kebakaran dan gempa bumi, simbol2 yang umum digunakan.  

 

h. Vegetasi, tambahkan tabel tanaman indoor yang agak mahal : monstera, pilio. 

Palem, sirih gading dan lidah mertua tetap digunakan. Tambahkan gambar tanaman 

dan aplikasi tanaman tersebut di interior yang menarik. 

 

i. Warna, tambah data tentang warna dan efek psikologis yang dihasilkan (sesuaikan 

dengan warna yang akan anda pakai) 

 

j. Pada pencahayaan perlu diuraikan jenis pencahayaan yang akan anda pakai : 

downlight, spotlight, lampu taman, hiden lamp. Tambahkan tabel luxlampu standar 

– tampilan warna dan efek pada interiornya. Untuk memberi gambaran warmwhite 

seperti apa, cool white seperti apa, lux 6500 = seperti apa suasana interiornya. 

Tambahkan efek warna lampu pada material. Misalkan warna lampu coolwhite 

kalau di terkena material kayu, jadi seperti apa warnana. Kalau kena dinding di cat 

warna biru jadi seperti apa. Bisa pakai corel. 

untuk pencahayaan alami, anda tunjukan pencahayaan pada waktu pagi, siang, sore 

dan malam serta mendung. Untuk memberikan gambaran  kapan lampu anda perlu 

nyala dan mati. 

 

k. Kajian lay out, kelebihan dan kekurangan dibuat tabel, kalimat point2 

 

l. Kajian konsep anda kurang detail, tambahkan konsep2 penghawaan, sirkulasi, 

pencahayaan, dll. Semua yang ada di bab 2, harus muncul di konsep desain anda. 

Termasuk sketsa2. Konsep desain menjawab rumusan masalah anda. Kajian perilaku 

calon pengguna, belum ada. Konsep multifungsi furnitur 

2. Gartek >>  



a. bangunan kiri gedung tidak perlu ditulis dianggap dibeli, karena sudah anda pindah 

lay out dapur ke sisi sebelah kanan, sudah ada akses sirkulasi udara exha ust fan. 

Bangunan kanan abaikan. Manfaatkan lapangan, anda buat perkiraan untuk parkir 

mobil bisa muat berapa. Akses sepeda motor dimana, untuk karyawan dan peserta 

pelatihan. 

b. Penulisan portal ABC-123, pas di setiap AS kolom, kalau kolom tidak lurus, maka 

portal nambah. 

 

3. Perspektif >> jendela yang banyak sinar matahari masuk, perlu dipertimbangkan sun 

shading/tirai vertikal, supaya tidak terlalu panas dan keamanan saat malam hari. 

ruang salon, elemen estetis contoh2 foto rambut, dipertimbangkan kembali. 

ruang baca anak, kalau terlalu sempit, tidakperlu meja kursi, bisa lesehan, atau box2 

untuk penyimpanan dan meja kursi 

 

4. Skema material >>> angka terlalu besar. Gbr skema pakai gbr real produk, jangan 

render anda. Dan jangan ditumpuk2. 

 

5. RAB direvisi 

Dengan mempertimbangkan hasil Kolokium 2, maka yang bersangkutan dinyatakan LOLOS 

/ TIDAK LOLOS * ke Kolokium 3. 

(*Coret yang tidak perlu) 

Dosen Penguji 1    Dosen Penguji 2 

Nama : Ir. Prasetyo Wahyudie, MT.   Nama : Ir. Nanik Rachmaniyah, MT. 

NIP  : 196501201989031002   NIP : 196511091990022001 

 

Dosen Pembimbing 

 

 

Nama : Lea K, Anggraeni, ST., M.Ds. 

NIP : 198007202015042001 

 

  



BERITA ACARA 

SIDANG TUGAS AKHIR 

DEPARTEMEN DESAIN INTERIOR 

SEMESTER GENAP 2019/2020 

 

Pada hari ini, tanggal Kamis, 2 Juli 2020 

Telah dilaksanakan Sidang TA , atas nama 

Nama Mahasiswa Maria Elisabeth Syauta 

NRP 0841164000026 

Dosen Pembimbing Lea K. Anggraeni 

Judul DESAIN INTERIOR RUMAH PELATIHAN LINTAS 

BATAS (RUMAH PELITA) DI DESA TAMBAK SAWAH 

SEBAGAI SARANA EDUKASI  NONFORMAL 

DENGAN KONSEP MULTIFUNGSI BERLANGGAM 

NATURAL 

Catatan Sidang TA  

1. Uraikan mengenai multifungsi di konsep anda dan aplikasinya. Multifungsi ruang 

& furnitur 

2. Gartek dilengkapi 

3. Kajian perilaku pengguna pelatihan dan aplikasinya di interior adna, ditambahkan 

dan diperkuat dengan alasan dan konsep desain serta aplikasinyay 

4. Kajian aktifitas, khususnya di lantai 2, supaya lebih nyaman dan enak secara visual 

dan ergonomic, tapi tidak membuat GAP dengan peserta kursus. 

Dengan mempertimbangkan hasil SIDANG TA maka yang bersangkutan dinyatakan LOLOS 

/ TIDAK LOLOS *  

(*Coret yang tidak perlu) 

Dosen Penguji 1    Dosen Penguji 2 

Nama : Ir. Prasetyo Wahyudie, MT.   Nama : Ir. Nanik Rachmaniyah, MT. 

NIP  : 196501201989031002   NIP : 196511091990022001 

 

Dosen Pembimbing 

 

 

Nama : Lea K, Anggraeni, ST., M.Ds. 



NIP : 198007202015042001 

Dokumentasi sidang akhir
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Catatan Revisi Sidang Tugas Akhir 

 

Cek lagi Kata Pengantar : MK Des Int Ekonomi? 

Rumusan Masalah dan Tujuan kurang tajam dan spesifik. 

Bagian dari Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat pakai nomer 1/2/ 3 ( bukan 1.2.1/1.2.2/1.2.3 

dst) 

Penulisan Tabel : nama tabel dia atas rata kiri, sumber di bawah tengah, huruf tulisan 11/10 

spasi 1. 

Penulisan Hasil Riset bisa lebih dieffisienkan, hemat halaman, tidak ganda penejlasan (misla 

: ada diagram batang dan ada penjelsan lagi,,,cukup salah satu saja? 

 

1) Pemasalahan apa saja yang ditemui di eksisting dan bagaimana anda memberi 

solusinya?  

2) Coba jelaskan penerapan/ aplikasi Konsep Multifungsi pada Ruang, lay out Furnitur 

dan furniturnya. 

3) Adakah bahasan karakteristik pengguna?  

4) Coba perhatikan gambar 3D Ruang resepsiones dan barber shop apakah sudah sesuai 

dengan karakter pengguna? Sudah nyamankah untuk Kelas menengah kebawah? 

Terkait maintenance, Saat operasional apakah akan bisa tampak bersih seperti itu?  

5) Coba diceritakan urutan kelas praktek memasak. Terkait dengan perletakan alat2nya. 

 

Gambar Kerja 

Potongan kesuluruhan potongan balok yang tampak tidak perlu diberi notasi beton. 

1) Lantai 2 akan lebih baik kalau sebagian dinding dibuat dengan partisi fleksibel yang 

memungkinkan selurh lantai 2 terhubung dengan baik. 

2) Lembar 6 : Ruang meeting dengan meja kerja tanpa kursi hadap?? 

3) Rg Tunggu di lantai 2 untuk siapa? Kenapa dibuat tertutup? 

4) KM karyawan di lt 1 terlalu nyelempit, di lt 2 tidak ada? KM umum dilantai 2 dg bak 

kurang effisien. 

5) Rg terpilih satu sebagiannya dibuat dengan skala 1 : 25 

6) Detil arsitektur adalah gambar lengkap seperti detil furnitur. 

7) Detil gambar yang menempel/ mennggantung digambar beserta dinding/ plafonnya. 

 



Gambar 3D 

1) Ruang terpilih 2 perspektif 1, lebih komunikatif langsung disebut nama ruangnya. 

Berapa luasan kacanya? Tanpa sambungan? Harga? Kesan Baguas, Megah, 

mahal.....Maintenance untuk pembersihan atau penggantian ketika pecah? 

Coba llihat di denah jendela di bagian manakah? 

 

 

Tanda Tangan 
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